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ABSTRAK 
Ida Aryani (131221017). Empati dalam Al-Qur‟an Surah Yusuf dan 
Implementasinya Bagi Konselor. Skripsi Jurusan Bimbingan dan Konseling Islam. 
Fakultas Ushuluddin dan Dakwah, Institut Agama Islam Negeri Surakarta, 2020. 
Rendahnya rasa empati sekarang ini dikhawatirkan akan berdampak 
kepada konselor. Empati merupakan hal penting bagi konselor dalam konseling 
sebagai salah satu faktor terciptanya konseling yang efektif. Al-Qur‟an merupakan 
petunjuk yang menjelaskan segala sesuatu termasuk di dalamnya kisah-kisah yang 
dapat diambil pelajaran. Fokus penelitian ini adalah empati yang terdapat dalam 
Surah Yusuf dan implementasinya bagi konselor. Tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk mengetahui empati dalam al-qur‟an surah yusuf dan implementasinya bagi 
konselor. 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif literer. Teknik pengumpulan 
data menggunakan metode dokumentasi yakni mengumpulkan bahan-bahan 
pustaka berupa sumber data primer dan sekunder. Sumber data primer yaitu Tafsir 
Al-Misbah, Tafsir Al-Azhar dan Tafsir Al-Maragi, sedangkan sumber data 
sekunder diantaranya Pelajaran Hidup Surah Yusuf, Semiotika Al-Qur‟an, dan 
Qishashul Anbiya‟. Metode analisis data menggunakan metode analisis isi. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa di dalam Surah Yusuf terdapat tiga 
kategori empati yaitu empati kognitif, empati afektif dan kepedulian empatik. 
Implementasi empati dalam Al-Qur‟an Surah Yusuf bagi konselor adalah mampu 
memahami situasi, sudut pandang dan perasaan konseli; mampu menyampaikan 
pemahaman serta menguji ketepatannya; dan mampu melakukan tindakan 
bersama konseli berdasarkan pemahaman tersebut. 
Kata kunci : Empati, Konselor, Surah Yusuf 
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ABSTRACT 
 
 Ida Aryani (131221017). Empathy in the Qur'an Surah Yusuf and its 
Implementation for Counselors. Thesis of Islamic Guidance and Counseling 
Department. Ushuluddin Faculty and Da'wah, Surakarta State Islamic Institute, 
2020. 
 The current low level of empathy is feared to have an impact on 
counselors. Empathy is important for counselors in counseling as one of the 
factors creating effective counseling. Al-Qur'an is a guide that explains everything 
including the stories that can be taken lessons. The focus of this research is the 
empathy found in Surah Yusuf and its implementation for counselor. The purpose 
of this study is to find out empathy in the Qur'an and its implementation for 
counselor. 
 This study uses a qualitative literary method. Data collection techniques 
using the method of documentation that is collecting library materials in the form 
of primary and secondary data sources. Primary data sources are Tafsir Al-
Misbah, Tafsir Al-Azhar and Tafsir Al-Maragi, while secondary data sources 
include Pelajaran Hidup Surah Yusuf, Semiotika Al-Qur'an, and Qishashul 
Anbiya‟. The data analysis method uses the content analysis method. 
 The results showed that in Surah Yusuf there are three categories of 
empathy, namely cognitive empathy, affective empathy and compassionate 
empathy. Implementation of empathy in the Qur'an Surah Yusuf for counselors is 
able to understand the situation, perspective and feelings of the counselee; able to 
convey understanding and test its accuracy; and be able to take action with the 
counselee based on that understanding. 
 
Keywords: Empathy, Counselor, Surah Yusuf 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Seiring berkembangnya zaman, semakin berkembang pula jumlah 
manusia. Sebagai makhluk sosial manusia tidak dapat hidup sendirian, ia 
memerlukan orang lain untuk memenuhi kebutuhan. Manusia memenuhi 
kebutuhannya dengan saling berinteraksi dengan sesama, meminta bantuan 
jika kesulitan, menolong yang sedang kesulitan, peduli terhadap kondisi orang 
lain, mementingkan kepentingan umum dibandingkan pribadi. Hal tersebut 
dapat terpenuhi jika seseorang memiliki rasa empati dalam dirinya. 
Empati memiliki peran penting dalam menjaga keberlangsungan hidup 
yang akan membuat disukai oleh orang lain karena mampu memperlakukan 
dan memberi respon yang tepat sehingga membuatnya nyaman dan senang; 
menjauhkan dari sikap egois karena ia mampu memikirkan kepentingan orang 
lain dan tidak hanya memikirkan dirinya sendiri; menumbuhkan rasa cinta 
pada sesama yang akan menimbulkan hubungan yang harmonis; 
menghilangkan sikap sombong; menjadi pribadi yang bersyukur; 
mengembalikan kemampuan evaluasi dan kontrol diri sehingga mampu 
bersikap dengan hati-hati (Ginan, 2018). 
Maka, empati haruslah dimiliki oleh setiap orang dan dilestarikan 
dalam kehidupan. Terlebih lagi, empati hendaknya menjadi hal utama untuk 
terus ditingkatkan kualitasnya bagi seorang yang berprofesi sebagai helper. 
Termasuk dalam hai ini adalah seorang konselor, sebagai seorang ahli yang 
1 
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memberikan bantuan kepada konseli untuk menyelesaikan masalahnya dalam 
kegiatan konseling (Prayitno, 2013:105). 
Konseling merupakan pemberian bantuan melalui interaksi yang 
memungkinkan hubungan interpersonal dimana empati menjadi dasar dari 
hubungan tersebut. Proses konseling dapat berjalan efektif jika konselor 
mampu berempati kepada klien. Empati menurut Rogers (1957:98) ialah 
memahami orang lain tersebut individu seolah-olah masuk dalam diri orang 
lain sehingga bisa merasakan dan mengalami sebagaimana yang dirasakan dan 
dialami oleh orang lain itu tetapi tanpa kehilangan identitas dirinya sendiri.  
Konselor dapat meningkatkan kemampuan profesionalnya dengan 
memiliki tiga atribut penting yaitu empati; keadaan sebenarnya (genuineness, 
realness); kemudian sikap menerima dan memperhatikan (acceptance and 
care) (Saam, 2013:40). Empati dan kepercayaan juga merupakan dasar dalam 
membangun hubungan yang efektif, karena pemahaman dan komunikasi 
berjalan baik (Ioannidou, 2008:119). Beberapa penelitian mengungkapkan 
bahwa empati dapat menciptakan suasana hubungan antar-perseorangan yang 
nyaman dan terbuka (Mercer & Reynolds, 2002).  
Dengan demikian, empati merupakan elemen penting yang harus 
dimiliki konselor dalam beberapa hal berikut yaitu untuk meningkatkan 
keprofesionalan bekerja, menciptakan hubungan yang efektif berlandaskan 
kepercayaan klien kepada konselor. Selain itu, Mercer & Reynold (2002) 
berpendapat pentingnya empati dalam konseling ialah dapat memudahkan 
mencapai tujuan konseling diantaranya yaitu komunikasi yang efektif 
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sehingga konselor benar-benar memahami persepsi dan kebutuhan klien, 
memudahkan klien untuk belajar dan lebih efektif dalam beradaptasi dengan 
lingkungannya, serta terpecahkannya permasalahan klien. 
Namun, masyarakat saat ini mulai kehilangan rasa empati yang 
nampak pada kasus-kasus penganiayaan, bullying, dan tindak kekerasan 
lainnya. Contohnya pada kasus penganiayaan yang dilakukan oleh 12 orang 
anak SMA kepada audrey, pelaku penganiayaan hanya 3 orang namun 9 orang 
sisanya menyaksikan kejadian tersebut tanpa ada rasa kasihan bahkan di 
kantor polisi tidak menunjukkan rasa penyesalan sedikitpun 
(anthonydiomartin.com diakses pada tanggal 20 Februari 2020).  
Kasus bunuh diri siswi SMP 147 Jakarta Timur loncat dari lantai 4 
yang diduga karena bullying, pihak keluarga hanya mengetahui ia dikeluarkan 
dari grup Whatsapp di sekolah dan menduga adanya bullying secara verbal, 
namun pihak sekolah membantah adanya bullying di sekolah dan tidak segera 
melaporkan peristiwa tersebut kepada kepolisian. Keluarga sebagai orang 
terdekat seharusnya memahami kondisi anaknya. Selain itu, KPAI juga 
mempertanyakan peran wali kelas dan guru BK dalam permasalahan yang 
dialami siswi tersebut, empati dan kepekaan dianggap tidak muncul pada wali 
kelas dan guru BK sebagai orang tua selama berada di sekolah (liputan6.com 
diakses pada tanggal 20 Februari 2020).  
Hilangnya rasa empati yang terjadi di masyarakat sudah sangat 
memprihatinkan. Beberapa tanda seseorang kehilangan empati yaitu 
cenderung tampak acuh ketika melihat orang lain menderita, mengatakan 
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sesuatu yang menyakiti orang lain, mengutuk orang lain karena emosi, sukar 
bergaul dengan keluarga, sering mengkritik tanpa melihat perspektif orang 
lain, sulit membuat dan menjaga hubungan pertemanan, serta sulit merasa 
bahagia demi orang lain (Saumi, 2019). Gejala-gejala tersebut nampaknya 
sudah banyak terjadi pada masyarakat saat ini baik di dunia nyata maupun 
dunia maya. 
Dampak permasalahan ini jika dibiarkan akan menjadi serius, apabila 
banyak orang yang hilang rasa empatinya pada skala besar akan terjadi 
hancurnya persatuan, kerusakan dan pertumpahan darah. Selain itu, khususnya 
bagi orang yang berprofesi sebagai helper termasuk konselor yang kehilangan 
empati akan berdampak sangat fatal karena akan terjadi kesalahpahaman, 
kebencian bahkan akan kehilangan perannya sebagai helper. 
Islam merupakan agama yang syumul artinya menyeluruh, ia 
memberikan jalan keluar dari setiap masalah pada semua aspek kehidupan. 
Islam berpedoman pada Al-Qur‟an yang merupakan petunjuk untuk 
membantu manusia dalam mengendalikan dirinya dan membimbingnya dalam 
segala tindakan demi mencapai kebahagiaan hidup (Lubis, 2007:12). Menurut 
Nursi (2014:5) Al-Qur‟an merupakan peta suci bagi alam ukhrawi, ucapan 
penjelas, penafsir yang terang, argumen yang kuat, pembimbing yang 
mengantarkan umat manusia kepada kebahagiaan. 
Al-Qardhawi (2000:60) menjelaskan bahwa Al-Qur‟an merupakan 
petunjuk yang universal sebagai kitab yang menjelaskan segala sesuatu. 
Bahkan ia menambahkan bahwa Ibnu Abbas seorang penafsir Al-Qur‟an 
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pernah berkata, “Sekiranya aku kehilangan tali belenggu onta, tentu aku bisa 
mendapatkannya di dalam Kitab Allah (Al-Qur‟an)”. Fungsi diturunkannya 
Al-Qur‟an ialah untuk memberikan jalan keluar atau jawaban bagi 
perselisihan dan permasalahan yang dihadapi masyarakat (Lubis, 2007:145). 
Al-Qur‟an memberikan petunjuk sebagai jalan keluar salah satunya 
dengan melalui kisah-kisah nabi dan orang terdahulu yang merupakan 
representasi semua sisi kehidupan berbagai karakter manusia di dunia ini. 
Kisah dalam Al-Qur‟an tidak menguraikan kisah seperti sejarah yang lengkap 
namun hanya potongan-potongan kisah yang mengandung petunjuk atau 
pelajaran sebagaimana dijelaskan dalam  Al-Qur‟an Surah Yusuf ayat 111, 
                               
                            
 
“Sesungguhnya pada kisah-kisah mereka itu terdapat pengajaran bagi orang-
orang yang mempunyai akal. Al Quran itu bukanlah cerita yang dibuat-buat, 
akan tetapi membenarkan (kitab-kitab) yang sebelumnya dan menjelaskan 
segala sesuatu, dan sebagai petunjuk dan rahmat bagi kaum yang beriman.” 
(Depag RI, 2010:248) 
 
Salah satu kisah dalam Al-Qur‟an yang disebut oleh Allah swt. sebagai 
kisah paling baik adalah kisah Nabi Yusuf a.s. yang terkumpul dalam surah 
Yusuf. Dalam kisah ini, digambarkan hilangnya empati saudara-saudara Nabi 
Yusuf a.s yang berencana membunuhnya tetapi mereka bersepakat pada satu 
suara yaitu membuangnya ke dalam sumur agar dibawa pergi oleh saudagar 
karena mereka tidak suka melihat Yusuf dan saudaranya lebih dicintai 
ayahnya.  
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Pada sisi yang lain, penyajian dalam bentuk kisah memungkinkan 
adanya pelajaran terkait empati yang dapat ditemukan pada diri tokoh atau 
pelaku kisah tersebut. Dua sosok nabi yaitu Nabi Yusuf a.s. dan Nabi Ya‟qub 
a.s. dibekali oleh Allah swt. dengan akhlak mulia yang dapat dijadikan sebagai 
sosok teladan dalam bersikap empati yaitu memahami situasi dan perasaan 
orang lain sehingga setiap pengambilan keputusan yang dilakukan selalu tepat 
karena tidak hanya mempertimbangkan sudut pandang diri sendiri. Empati 
yang digambarkan dalam Al-Qur‟an Surah Yusuf dapat menjadi contoh untuk 
diterapkan konselor dalam melakukan konseling. 
Rujukan buku-buku maupun jurnal yang membahas empati dalam 
konseling memang telah banyak disampaikan oleh para ahli, namun masih 
sangat minim yang membahas sesuai dengan yang diajarkan Islam. Selain itu, 
jumlah referensi tentang empati dalam konseling yang diambil dari Al-Qur‟an 
juga masih sangat sedikit. Padahal, hal ini diperlukan oleh konselor Islam 
untuk mempelajari dan meneladani sikap empati yang dicontohkan dalam Al-
Qur‟an sebagai perwujudan dalam mengamalkannya dalam kehidupan. 
Penerapan empati dalam proses konseling sesuai dengan yang 
diajarkan Islam dalam Al-Qur‟an ini juga diharapkan menjadi ciri khas 
maupun khazanah keilmuan khususnya bagi konseling Islam. Sehingga 
konselor Islam akan terus meningkatkan kualitas sikap empati dalam dirinya 
seiring masa perkembangannya serta dapat menjadi inspirasi bagi orang yang 
memiliki profesi sama sebagai helper. 
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Berdasarkan penjelasan di atas, maka penulis menyimpulkan perlunya 
menggali lebih dalam tentang Al-Qur‟an Surah Yusuf untuk menambah 
referensi, memberikan informasi dan gambaran kepada para konselor terkait  
empati yang berguna untuk meningkatkan kualitas pribadi konselor serta 
keterampailan konselor agar mampu menyelenggarakan konseling yang 
efektif untuk mencapai tujuan diadakannya konseling. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas dapat diidentifikasi beberapa 
masalah diantaranya : 
1. Hilangnya rasa empati mengakibatkan rendahnya kepedulian sosial. 
2. Masih sedikitnya buku-buku atau jurnal tentang empati yang diajarkan 
Islam 
3. Sulitnya menemukan referensi konseling khususnya tentang empati yang 
diambil dari Al-Qur‟an. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Pembatasan masalah pada penelitian ini dimaksudkan agar 
pembahasan tidak meluas, maka penulis membatasi ruang lingkup pada 
empati dalam Al-Qur'an Surah Yusuf dan implementasinya bagi konselor. 
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D. Rumusan Masalah 
Dari pembatasan masalah tersebut didapatkan rumusan masalah dalam 
penelitian ini ialah : Bagaimanakah empati dalam Al-Qur'an Surah Yusuf dan 
implementasinya bagi konselor? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan penelitian ini yaitu untuk 
mengetahui empati dalam Al-Qur'an Surah Yusuf dan implementasinya bagi 
konselor. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini memiliki dua manfaat, pertama secara teoritis yaitu 
memberikan kontribusi dalam pengembangan keilmuan konseling khususnya 
tentang empati. Kedua, secara praktis yaitu sebagai rujukan dalam latihan 
meningkatkan kualitas empati bagi mahasiswa, konselor maupun masyarakat. 
 
G. Telaah Pustaka 
Mengkaji suatu topik memerlukan adanya telaah terhadap penelitan-
penelitan terdahulu sebagai bahan perbandingan dan sejauh mana topik 
tersebut telah dikaji, adapun penelitian yang terkait dengan topik pada 
penelitian ini diantaranya yaitu: 
1. Dimensi Sabar dalam Kisah Nabi Yusuf dan Implementasinya pada 
Keterampilan Konseling merupakan skripsi saudara Ahmad Habibi tahun 
2013 membahas tentang dimensi kesabaran Nabi Yusuf yang dapat 
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diterapkan oleh konselor sebagai sebuah keterampilan dalam melakukan 
konseling. 
2. Kepemimpinan Empati Menurut Al-Qur‟an skripsi karya saudara Asep 
Dika Anggara bertujuan menggali konsep sifat pemimpin empati dalam 
Al-Qur‟an. Menemukan bahwa Surah Taubah ayat 128 merupakan ayat 
yang relevan dengan kepemimpinan empati yaitu sifat aziz, haris, ra‟uf, 
dan rahim. 
3. Seni Konseling terjemahan dari buku Art of Counseling karya Rollo May 
diterjemahkan oleh Darmin Ahmad dan Afifah Inayati, secara umum 
membahas tentang anjuran-anjuran praktis dalam melakukan konseling 
yang di dalamnya juga membahas tentang empati sebagai kunci menuju 
proses konseling. 
4. Pengaruh Motivasi Konseli dan Sikap Empati Konselor Terhadap 
Keberhasilan Proses Konseling karya Fransisca Mudjijanti yang 
dipublikasaikan dalam Jurnal Widya Warta Juli 2002 merumuskan 
masalah yaitu apakah terdapat pengaruh motivasi konseli dan empati 
konselor mempengaruhi kesuksesan proses konseling. Hasil penelitiannya 
mengungkapkan bahwa motivasi konseli dan empati konselor 
mempengaruhi secara signifikan terhadap kesuksesan proses konseling. 
5. Kecerdasan Emosional karya Daniel Goleman, Ph.D. yang menjelaskan 
bahwa kecerdesan emosional lebih penting dibandingkan dengan 
kecerdasan intelektual. Di dalamnya juga membahas tentang empati, sebab 
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empati merupakan keterampilan emosional sebagai salah satu indikator 
kecerdasan emosi. 
6. Pelajaran Hidup Surah Yusuf merupakan terjemahan dari Latha‟if al-
Tafsir min Surah Yusuf yang ditulis oleh Dr. Fuad Al-Aris yang 
diterjemahkan oleh Fauzi Bahrezi. Buku ini menelaah apa yang tersurat 
untuk memahami apa yang tersirat pada setiap ayat Surah Yusuf dan 
menjelaskan hikmah pelajaran hidup dari para tokoh dalam kisah Nabi 
Yusuf yang dapat diambil dan diterapkan dalam kehidupan saat ini dari 
segi moral dan perilaku. 
7. Semiotika Al-Qur‟an : Metode dan Aplikasi terhadap Kisah Yusuf  ditulis 
oleh Ali Imron tahun 2011 merupakan buku yang mengupas tentang kisah 
Yusuf dalam Al-Qur‟an dengan mengkaji kalimat, kata atau huruf, dan 
totalitas struktur di dalamnya untuk menemukan makna yang ada sehingga 
ditemukan pesan-pesan yang tersembunyi di dalamnya. 
Beberapa pustaka di atas dan hasil penelusuran dari penulis 
menunjukkan terlihat adanya perbedaan baik objek maupun ruang lingkup 
dengan penelitian ini. Kajian-kajian tersebut tidak ada yang spesifik 
membahas nilai-nilai konseling khususnya empati Nabi Ya‟qub a.s. kepada 
anaknya. Oleh kerena itu, dapat dikatakan bahwa tidak adanya pengulangan 
penelitian yang terdahulu dengan adanya penelitian ini. 
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H. Metode Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini termasuk dalam penelitian kualitatif. Bogdan dan 
Taylor menyebutkan penelitian kualitatif sebagai prosedur penelitian yang 
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari 
orang-orang. Jane Richie berpendapat penelitian kualitatif yaitu upaya 
untuk menyajikan dunia sosial, dan perspektifnya di dalam dunia, dari segi 
konsep, perilaku, persepsi, dan persoalan tentang manusia yang diteliti 
(Moleong, 2014:4). 
Penelitian kualitatif ini merupakan penelitian literer atau 
kepustakaan (library research) yang dilakukan dengan mengeksplorasi 
bahan pustaka berupa buku, jurnal, majalah, dan internet (Rianto, 
2005:61). Penelitian kepustakaan lebih banyak berkaitan dengan hal yang 
bersifat teoritis, konseptual, atau gagasan (Baidan, 2016:28). Data 
penelitian ini dikumpulkan dari sumber tulisan atau dokumen yang 
dimanfaatkan untuk menguji, menafsirkan, maupun meramalkan 
(Moleong, 2014:217). 
Menurut Zed (2008:4), ciri-ciri penelitian kepustakaan adalah 
sebagai berikut : 
a. Peneliti berhadapan langsung dengan teks atau data angka dan bukan 
dengan pengetahuan langsung dari lapangan atau saksi mata berupa 
kejadian, orang atau benda lainnya. 
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b. Data pustaka bersifat siap pakai, maksudnya bahwa peneliti tidak pergi 
ke mana-mana kecuali hanya berhadapan langsung dengan bahan 
sumber yang sudah tersedia di perpustakaan. 
c. Data pustaka umumnya adalah sumber sekunder, yang berarti bahwa 
peneliti memperoleh bahan dari tangan kedua dan bukan data orisinal 
dari tangan pertama di lapangan. 
d. Data pustaka tidak dibatasi ruang dan waktu, karena berhadapan 
dengan informasi statik atau tetap dan yang tidak pernah berubah 
karena tersimpan dalam rekaman tertulis. 
Penelitian ini dapat disimpulkan sebagai penelitian kualitatif yang 
menghasilkan data berupa deskriptif dalam bentuk tulisan, dan termasuk 
dalam penelitian kepustakaan yang tidak mengambil data dari lapangan 
tetapi dari dokumen berupa bahan-bahan tertulis yaitu Al-Qur‟an, kitab-
kitab tafsir, jurnal dan buku-buku lainnya yang berkaitan dengan topik 
penelitian.  
2. Sumber Data 
Sumber data penelitian ini diambil dari dua sumber yaitu primer 
dan sekunder : 
a. Sumber data primer  
Sumber data primer penelitian kepustakaan dihimpun dari berbagai 
literatur dalam bentuk buku, jurnal, majalah dan surat kabar (Khuriyah, 
2016:14). Sumber data primer penelitian ini ialah kitab Tafsir Al-
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Misbah karya Quraish Shihab, Tafsir Al-Azhar karya Prof. Dr. Hamka, 
dan Tafsir Maragi karya Ahmad Mustafa Al-Maragi. 
b. Sumber data sekunder  
Data sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak langsung atau 
lewat perantara tetapi tetap bersandar pada data primer (Siswantoro, 
2010:71). Sumber sekunder yang penulis gunakan ialah bahan literatur 
yang membahas topik penelitian ini. Diantaranya yaitu Pelajaran 
Hidup Surah Yusuf  karya Dr. Fuad Al-Aris, Semiotika Al-Qur‟an 
karya Ali Imron, dan Qishashul Anbiya‟ (Kisah Para Nabi) karya Ibnu 
Katsir. 
3. Metode Pengumpulan Data 
 Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode 
dokumentasi. Data ialah sumber informasi yang akan diseleksi sebagai 
bahan analisis (Siswantoro, 2010:70). Dokumentasi berasal dari kata 
dokumen yang artinya benda-benda tertulis (Arikunto, 2006:158). Metode 
dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal yang berupa catatan, 
transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat dan 
sebagainya. Metode ini juga merupakan metode utama bagi peneliti yang 
melakukan analisis isi (content analysis) (Arikunto, 2006:159).  
 Langkah pengumpulan data dimulai dari pertama, penulis mencari 
data berupa teks tertulis dari sumber primer dan sumber sekunder. Kedua, 
penulis mengumpulkan data dari sumber primer yaitu kitab Tafsir Al-
Misbah, Tafsir Al-Azhar dan Tafsir Al-Maragi yang membahas Surah 
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Yusuf. Ketiga, mengumpulkan data dari sumber sekunder yang berkaitan 
dengan topik penelitian sebagai data untuk dianalisis. 
4. Teknik Analisis data 
Menurut Moleong (2014:280) analisis data adalah proses 
mengorganisasikan dan mengurutkan data ke dalam pola, kategori, dan 
satuan uraian dasar sehingga dapat menemukan temanya. Untuk mengolah 
data penulis menggunakan metode content analysis atau analisis isi. 
Analisis isi ialah studi yang mengungkap komunikasi verbal dalam bentuk 
ucapan maupun tulisan (Indranata, 2008:140). Analisis isi juga merupakan 
teknik yang memanfaatkan seperangkat prosedur untuk menarik 
kesimpulan yang shahih dari sebuah buku atau dokumen melalui usaha 
menemukan karakteristik pesan, dan dilakukan secara objektif dan 
sistematis (Moleong, 2014:220). 
Analisis isi memiliki karakteristik yang menjadi prinsip dasar 
seperti diungkapkan Moleong (2014:220) yang mengutip pendapat Guba 
dan Lincoln yaitu pertama, prosesnya harus mengikuti aturan yang sama, 
prosedur yang sama, kriteria yang sama sehingga dapat menarik 
kesimpulan yang sama. Kedua, analisis isi adalah proses sistematis; ketiga 
analisis isi ialah proses yang mengarah pada generalisasi, sehingga 
mendorong pengembangan pandangan dalam konteks yang sama dengan 
contoh yang berbeda dari dokumen tersebut. Keempat, pembahasan 
analisis isi berdasarkan sesuatu yang berwujud atau termanifestasi 
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sehingga pengambilan kesimpulan harus dilandaskan isi dokumen yang 
termanifestasikan. 
Langkah-langkah analisis isi (content analysis) yang dilakukan 
penulis yaitu: pertama, penulis menentukan tujuan analisis yang 
disesuikan dengan rumusan masalah; kedua, mengumpulkan data primer 
dan sekunder dalam bentuk dokumen; ketiga, mengidentifikasi bukti-bukti 
konseptual yakni terkait empati yang disesuaikan dengan Surah Yusuf; 
keempat, meruduksi data yaitu menyortir data yang digunakan dan tidak 
digunakan; kelima, menganalisa dan menafsirkan data dengan cara 
pleminary analysis yaitu langkah-langkah sederhana terkait data penelitian 
yang dikembangkan dan diolah dengan melibatkan seleksi ke dalam 
kerangka kerja sederhana, kemudian ditarik sebuah kesimpulan. 
 
I. Sistematika Penelitian 
Untuk memudahkan dalam memahami isi dan kajian skripsi ini, 
maka penulis memaparkan sistematika yang terbagi menjadi lima bab yakni 
sebagai berikut: 
Bab I Pendahuluan, pada bab ini dijelaskan tentang latar belakang masalah, 
identifikasi masalah, pembatasan masalah, rumusan masalah, tujuan 
penelitian, manfaat penelitian, telaah pustaka, metode penelitian dan 
sistematika penulisan. 
Bab II membahas tentang tinjauan umum tentang empati yang meliputi 
pengertian, aspek-aspek/komponen, faktor yang mempengaruhi dan 
karakteristik orang yang berempati. Dijelaskan pula tinjauan umum tentang 
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konseling meliputi pengertian, tujuan, keterampilan dan kualitas pribadi 
konselor. 
Bab III ini dibahas tentang deskripsi dan tafsir Surah Yusuf . 
Bab IV membahas tentang analisis empati dalam Al-Qur'an Surah Yusuf dan 
implementasinya bagi konselor dengan sumber data primer maupun data 
sekunder untuk menjawab rumusan masalah pada Bab I. 
Bab V, pada bab ini berisi tentang kesimpulan yang ditarik dari hasil analisis 
penelitian, keterbatasan penelitian, dan saran-saran. 
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BAB II 
EMPATI DAN KONSELING  
A. Empati 
1. Pengertian Empati 
E.B. Titchener ahli psikologi pertama mengenalkan istilah empati 
pada tahun 1920-an. Pengenalan awal menggunakan bahasa Inggris dari 
kata Yunani empatheia artinya “ikut merasakan” yaitu empati berasal dari 
semacam peniruan secara fisik atas beban orang lain, yang kemudian 
menimbulkan perasaan yang serupa dalam diri seseorang (Goleman, 
1996:138). 
Beberapa pendapat tentang pengertian empati diantaranya adalah 
sebagai berikut: 
a. Menurut Rogers (1957:98) empati yaitu merasakan dunia pribadi klien 
seolah-olah itu milik sendiri tetapi tanpa kehilangan identitas diri 
sendiri. Merasakan kemarahan, ketakutan, atau kebingungan klien 
seolah-olah itu menjadi  perasaannya sendiri tanpa perasaannya terlibat 
didalamnya. 
b. Menurut Goleman (1996:136) empati merupakan kemampuan untuk 
mengetahui bagaimana perasaan orang lain yang menjadi akar 
kepedulian yang berasal dari penyesuaian emosional.  
c. Empati ialah sebuah respon emosional seseorang yang identik terhadap 
perasaan dan kondisi yang dialami orang lain (Eisenberg, 1990:130). 
17 
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d. Taufik (2012:41) berpendapat bahwa empati ialah suatu aktivitas untuk 
memahami apa yang sedang dirasakan dan dipikirkan orang lain serta 
kondisi yang melatarbelakanginya tanpa kehilangan kontrol dirinya. 
e. Empati merupakan kemampuan memahami kondisi, pikiran, dan 
perasaan klien serta kemampuan mengomunikasikan pemahaman 
tersebut kepada klien untuk memastikan kebenaran, dan bersama klien 
mengambil tindakan yang sesuai dengan masalah yang dihadapi 
(Mercer&Reynold, 2002:S10). 
f. Empati adalah respon emosional yang berasal dari pemahaman 
terhadap kondisi dan emosi orang lain yang sama bahkan identik 
dengan yang dirasakan orang lain tersebut (Supeni, 2014:63). 
Beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa empati adalah 
respon emosional berasal dari pemahaman dalam merasakan kondisi orang 
lain seakan-akan berada pada posisi orang lain tanpa kehilangan identitas 
dirinya serta mampu mengomunikasikan pemahaman itu kepada klien 
sehingga klien merasa dirinya dipahami dan dihargai. Klien yang merasa 
dipahami akan percaya dengan konselor sehingga mampu terbuka untuk 
menceritakan masalah-masalahnya. Kepercayaan klien kepada konselor 
memudahkan untuk mengambil tindakan dalam memecahkan masalahnya. 
 
2. Aspek-aspek empati 
Empati dalam diri seseorang terbentuk dari berbagai aspek atau 
komponen yang menghasilkan sikap memahami orang lain seperti yang 
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orang lain rasakan. Prihanti (2014:23) mengutip pendapat Morse bahwa 
empati memiliki empat komponen yaitu : 
a. Aspek kognitif adalah kemapuan intelektual untuk mengidentifikasi 
dan memahami pandangan orang lain dan memprediksi pikiran 
mereka. 
b. Emotif/emosional adalah kemampuan untuk mengalami dan berbagi 
keadaan psikologis orang lain atau perasaan intrinsik. 
c. Moral merupakan motivasi internal seseorang untuk berempati yang 
mengacu pada altruistik. 
d. Perilaku yaitu kemampuan berkomunikasi yang menunjukkan 
pemahaman empati dan keprihatinan. 
Sedangkan komponen atau aspek empati dalam Taufik (2012:43) 
yaitu sebagai berikut: 
a. Komponen kognitif, ialah komponen yang menimbulkan pemahaman 
terhadap perasaan orang lain. Proses kognitif sangat berperan penting 
dalam proses empati. Kemampuan kognitif yang memadai sangat 
berguna untuk memahami kondisi orang lain dengan tepat. Namun, 
jika kemampuan tersebut kurang memadai akan mengakibatkan 
kesalahpahaman karena realitas-realitas sosial yang dia tangkap tidak 
sesuai dengan realitas sebenarnya. 
b. Komponen afektif, yaitu kemampuan menselaraskan pengalaman 
emosional pada orang lain. Empati afektif  ialah suatu kondisi dimana 
pengalaman emosi seseorang sama dengan pengalaman emosi yang 
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dirasakan oleh orang lain, atau perasaan mengalami bersama dengan 
orang lain. Salah satu bentuk empati afektif ini ialah simpati. 
c. Komponen kognitif dan afektif, suatu alat ukur akan lebih mendekati 
pengertian empati dan lebih akurat apabila instrumen dapat 
menggabungkan dua pendekatan kognitif dan afektif. Pengujian 
respons-respons empati terhadap dua skala empati menunjukkan hasil 
bahwa empati terbagi ke dalam dua komponen kognitif dan afektif. 
d. Komponen komunikatif, adalah ekspresi dari pikiran-pikiran empatik 
(intellectual empathy) dan perasaan-perasaan (empathic emotions) 
terhadap orang lain yang dapat diekspresikan melalui kata-kata dan 
perbuatan. 
Sedangkan Saam (2013:43) mengutip pendapat Hargrove bahwa ia 
mengusulkan sembilan komponen empati, yaitu sebagai berikut : 
a. Intensitas untuk memahami kerangka perilaku klien 
b. Kesimpulan dan klarifikasi 
c. Ketelitian-logika 
d. Di sini dan sekarang 
e. Pusat pembicaraan 
f. Pilihan kata-kata 
g. Kualitas suara 
h. Cara mengeksplorasi 
i. Pengaruh (fasilitas-menghambat) 
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Menurut Bariso (2018) yang mengutip pendapat Daniel Goleman 
dan Paul Ekman memecah empati menjadi tiga aspek atau kategori yaitu: 
a. Empati kognitif (cognitive empathy) ialah kemampuan untuk 
memahami bagaimana perasaan dan apa yang dipikirkan orang lain. 
Empati ini membuat seseorang menjadi komunikator yang lebih baik 
karena orang lain secara tepat menerima apa yang disampaikan 
kepadanya. 
b. Empati emosional (affective empathy) yaitu kemampuan untuk berbagi 
perasaan orang lain, merasakan dan menanggapi emosi orang lain. 
Empati ini membantu seseorang untuk membangun hubungan 
emosional dengan orang lain. 
c. Kepedulian empatik (empathic concern/compassionate empathy) ialah 
kemampuan empati yang tidak hanya sekedar memahami orang lain 
dan berbagi perasaan. Namun, lebih dari itu hingga menggerakkan 
seseorang untuk mengambil tindakan untuk membantunya dengan 
berbagai cara. 
Beberapa pendapat di atas dapat diambil kesimpulan bahwa empati 
terbentuk melibatkan kognitif, afektif, moral, kemampuan berkomunikasi 
dan pengambilan tindakan. Komponen tersebut dapat terjadi saling 
terintegrasi dalam diri seseorang hingga terbentuklah empati. Semua aspek 
tersebut akan terus berkembang seiring perjalanan waktu dan 
bertambahnya wawasan, maka hal tersebut yang menyebabkan 
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peningkatan kualitas empati dalam diri seseorang dalam masa 
perkembangannya. 
 
3. Faktor yang Mempengaruhi Empati 
Empati dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor dalam diri dan 
faktor sosial. Faktor dalam diri diantaranya faktor genetik, perkembangan 
saraf, perangai/watak sedangkan faktor sosial atau eksternal yaitu imitasi, 
pengasuhan, kualitas hubungan orang tua-anak (McDonald & Messinger, 
2011:7). 
a. Faktor genetik 
Pernah dilakukan penelitian pada bayi kembar menyatakan bahwa 
genetik dan lingkungan adalah dua hal yang berpengaruh terhadap 
empati. 
b. Perkembangan saraf 
Dalam otak terdapat beberapa area yang mempengaruhi empati. Studi 
tentang monyet telah mengungkapkan neuron-motorik atau disebut 
juga neuron cermin yang merespon serupa dengan persepsi tindakan 
pada orang lain dan tindakannya sendiri.  Neuron cermin dan sistem 
neuron cermin tidak bertanggung jawab atas perasaan empatik, namun 
ia dianggap membuat saraf untuk menghubungkan pengalaman dia 
sendiri dan orang lain. 
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c. Watak/perangai 
Watak/perangai adalah gabungan dari variasi karakter yang menjadi 
dasar untuk mengembangkan kepribadian. Perangai muncul sejak lahir 
dan memiliki dasar biologis sehingga membuat setiap orang berbeda 
dalam berempati. 
d. Imitasi 
Mekanisme penting untuk saling terhubung dan belajar tentang 
pengalaman orang lain adalah melalui mimikri (menyerupai orang 
lain) khususnya imitasi ekspresi wajah. Ketika seseorang berinteraksi 
dengan orang lain seringkali secara tidak sadar meniru orang lain 
termasuk ekspresi wajah. 
e. Pengasuhan 
Orang tua memilki pengaruh sosialisasi yang signifikan pada bayi dan 
balita sehingga mengasuh anak akan mempengaruhi perkembangan 
awal empati. 
f. Kualitas hubungan orang tua-anak 
Seorang anak kecil yang memiliki orang tua lebih resposif lebih 
mungkin merepon secara empatik terhadap kesusahan orang lain. 
Anak-anak yang perkembangan awalnya bersama orang tua yang 
hangat dan responsif ini akan lebih mudah mengambil nilai-nilai dari 
orang tuanya dan dapat mengembangkan hati nurani yang kuat karena 
model kerja sama dari hubungan kooperatif. 
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Goleman (1999) mengutip pendapat Hoffman terdapat enam faktor 
yang mempengaruhi empati pada diri seseorang yaitu: 
a. Sosialisasi, interaksi anak dengan teman-temannya dalam permainan 
memberikan peluang anak mengalami sejumlah emosi, membantu 
untuk lebih berpikir dan memberikan perhatian kepada orang lain serta 
lebih terbuka pada kebutuhan orang lain. 
b. Mood & feeling, jika kondisi perasaan dalam keadaan baik maka dalam 
berinteraksi juga akan lebih bersahabat. 
c. Proses belajar dan identifikasi, apa yang dipelajari di rumah dapat 
diterapkan di kemudian hari. 
d. Situasi atau tempat, hal ini dapat memberikan suasana yang berbeda 
untuk mengondisikan empati. 
e. Komunikasi dan bahasa, akan mempengaruhi seseorang dalam 
mengungkapkan dan menerima empati. 
f. Pengasuhan, anak yang mendapat perhatian yang baik dari keluarganya 
akan memiliki sikap empati yang lebih baik dan juga sebaliknya. 
Kondisi empati seseorang dapat berkembang disebabkan faktor-
faktor yang mempengaruhinya. Berdasarkan uraian di atas dapat diambil 
kesimpulan bahwa faktor-faktor tersebut yaitu, faktor genetik, faktor 
internal (perkembangan saraf, watak, mood/feeling), dan faktor eksternal 
(sosialisasi, proses belajar dan identifikasi, situasi atau tempat, komunikasi 
dan bahasa, pengasuhan, serta kualitas hubungan orang tua-anak). 
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4. Karakteristik Empati 
Karakteristik empati merupakan perilaku atau sikap seseorang 
yang menunjukkan empati seseorang kepada orang lain. Sikap tersebut 
menjadi indikator seseorang yang sedang berempati karena empati bersifat 
abstrak yang tersusun dari aspek kognitif, aspek afektif, aspek moral, dan 
komunikasi atau bahasa.  
Wiseman (1996:1166) berpendapat bahwa orang yang empatik 
memiliki kemampuan diantaranya yaitu kemampuan mendengarkan, 
kemampuan menerima sudut pandang orang lain, kemampuan memahami 
dan tidak menghakimi orang lain, serta kemampuan dalam 
mengomunikasikan pemahaman tersebut kepada orang lain. 
Mercer & Reynold (2002) berpendapat bahwa ciri-ciri orang yang 
berempati yaitu: a) mampu untuk memahami situasi, sudut pandang, dan 
perasaan klien; b) mampu menyampaikan pemahaman tersebut serta 
menguji ketepatannya; c) mampu untuk melakukan tindakan bersama klien 
berdasarkan pemahaman tersebut. 
Menurut Depag RI yang dijelaskan dalam Saam (2013:45) terdapat 
beberapa karakteristik orang yang berempati tinggi yaitu : 
a. Ikut merasakan (sharing feeling) yakni kemampuan untuk mengetahui 
bagaimana perasaan orang lain, mampu merasakan suatu emosi, 
mampu mengidentifikasi perasaan orang lain. 
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b. Dibangun berdasarkan kesadaran diri, semakin seseorang mengetahui 
emosi diri sendiri maka ia semakin terampil merasakan perasaan orang 
lain. 
c. Peka terhadap bahasa isyarat, emosi sering diungkapkan melalui 
ekspresi wajah, gerak-gerak, bahasa tubuh dan lain-lain. 
d. Mengambil peran (role taking) karena empati mampu melahirkan 
perilaku konkret. Pemahaman yang didapatkan mendorong seseorang 
untuk mengambil tindakan terhadap orang lain. 
Menurut Goleman (1996:158) orang yang berempati memiliki 
karakteristik sebagai berikut : 
a. Mampu menerima sudut pandang orang lain. 
b. Memiliki kepekaan terhadap perasaan orang lain. 
c. Mampu mendengarkan orang lain. 
Berbagai pendapat tokoh di atas dapat dipadukan bahwa 
karakteristik orang yang berempati diantaranya yaitu : kesadaran diri 
tinggi, memahami perasaan diri sendiri dan orang lain (sharing feeling), 
kemampuan mendengarkan, tidak menghakimi orang lain, memiliki 
kepekaan terhadap perasaan orang lain, menerima sudut pandang orang 
lain, mampu menyampaikan apa yang dipahami kepada orang lain dan 
mengambil peran (role taking) atau tindakan. 
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B. Konseling 
1. Pengertian Konseling 
Secara etimologi, konseling berasal dari bahasa Latin yaitu 
“consilium” yang artinya „dengan‟ atau „bersama‟ yang dirangkai dengan 
„menerima‟ atau „memahami‟ (Prayitno, 2013:99). 
Secara terminologi, menurut Devision of Counseling Pschology 
yang dimaksud konseling merupakan proses pemberian bantuan yang 
diberikan kepada individu yang sedang mengalami hambatan/gangguan 
dalam proses perkembangannya dengan tujuan agar individu dapat 
mencapai perkembangan yang optimal (Prayitno, 2013:102). 
Prayitno dan Erman A. (2013:105) menyampaikan konseling 
adalah proses pemberian bantuan yang dilakukan melalui wawancara 
konseling oleh seorang ahli (disebut konselor) kepada individu yang 
sedang mengalami sesuatu masalah (disebut klien) yang bermuara pada 
teratasinya masalah yang dihadapi oleh klien. 
ASCA (American School Counselor Association) dalam Yusuf 
(2012:8) menyatakan bahawa konseling ialah hubungan tatap muka yang 
bersifat rahasia, penuh dengan sikap penerimaan dan pemberian 
kesempatan dari konselor kepada klien dimana konselor mempergunakan 
pengetahuan dan keterampilannya agar kliennya mengatasi masalah-
masalahnya. 
Menurut Wilis (2007:18) konseling adalah upaya bantuan yang 
diberikan oleh seorang pembimbing yang berpengalaman dan terlatih 
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kepada individu yang membutuhkannya suapaya mampu mengembangkan 
potensinya secara maksimal, mampu mengatasi masalahnya, dan mampu 
menyesuaikan diri terhadap lingkungan yang terus berubah. 
Lubis (2007:42) menyampaikan bahwa konseling ialah hubungan 
seorang konselor yang ahli dengan bekal keterampilan dan kepribadian 
dalam rangka membantu klien untuk berkembang secara produktif dalam 
suasana saling memahami, mempercayai, menerima dan kerja sama dalam 
persamaan derajat. 
 Berdasarkan paparan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa 
konseling yaitu merupakan suatu hubungan yang terjadi antara dua orang, 
satu individu sebagai seorang ahli atau profesional yang berperan sebagai 
„orang yang membantu‟ dengan bekal pengetahuan psikologis, 
pengalaman, dan keterampilan, sedangkan individu yang lain sebagai 
„orang yang dibantu‟ yang memiliki gangguan/hambatan proses 
perkembangannya dan permasalahan yang tidak dapat diatasinya sendiri 
sehingga membutuhkan konselor untuk membantunya memecahkan 
masalah-masalahnya sehingga mencapai perkembangan yang optimal, 
lebih produktif dan berbahagia. 
 
2. Tujuan Konseling 
Kegiatan konseling bukan sekedar wawancara antara konselor dan 
klien yang tanpa arah. Konseling memiliki tujuan yang harus dicapai 
konselor dalam membantu klien agar proses tersebut menjadi kegiatan 
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yang efektif. Menurut pendapat para ahli tujuan-tujuan konseling tersebut 
dapat dijabarkan sebagai berikut: 
Wilis (2007:20) berpendapat bahwa tujuan konseling hendaknya 
mencapai dua hal yaitu : 
a. Effective daily living, yaitu setelah konseling selesai klien dapat 
menjalani kehidupan sehari-harinya secara efektif dan produktif untuk 
diri sendiri, keluarga, masyarakat, bangsa dan Tuhannya; 
b. Relationship with other, maksudnya klien mampu menjalin hubungan 
yang baik dan harmonis dengan orang lain baik dalam keluarg, 
sekolah, tempat kerja, masyarakat dan sebagainya. 
Prayitno (2013:114) menyampaikan tujuan umum konseling adalah 
untuk membantu individu memperkembangkan diri secara optimal sesuai 
dengan tahap perkembangan dan predisposisi yang dimilikinya 
(kemampuan dasar dan bakat-bakatnya), berbagai latar belakang yang ada, 
serta sesuai dengan tuntutan positif lingkungannya. 
Tujuan konseling dalam Lubis (2007:47) yaitu : 
a. Meneyediakan fasilitas untuk perubahan tingkah laku bagi klien 
sehingga dapat mencapai hidup yang lebih produktif. 
b. Meningkatkan hubungan antar perorangan dan pembinaan kesehatan 
mental bagi klien sehingga mampu membina hubungan harmonis 
dengan lingkungan sosialnya. 
c. Meningkatkan keterampilan untuk menghadapi masalah. 
d. Menyediakan fasilitas untuk pengembangan kemampuan. 
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e. Meningkatkan kemampuan dalam menentukan keputusan. 
Menurut Corey (2009:320) konseling memiliki tujuan-tujuan yang 
secara global adalah sebagai berikut: 
a. Klien menjadi lebih menyadari dirinya dan mampu mengendalikan 
batinya sehingga berkurangnya sikap penyangkalan dan pendistorsian; 
b. Klien menerima tanggung jawab atas dirinya sendiri termasuk 
perasaannya, dan segala risiko dari perbuatannya; 
c. Klien menjadi pribadi yang bersandar pada kekuatan yang ada pada 
dirinya untuk mengubah hidupnya menjadi lebih baik tanpa menindas 
orang lain; 
d. Klien mampu mengambil mengambil nilai-nilai atau  hikmah dari 
masalah yang dihadapainya dan mampu menyelesaikan konflik-konflik 
yang dialaminya; 
e. Klien mampu beradaptasi dengan kekurangan dan kelebihan yang ada 
dalam dirinya; 
f. Klien belajar mengambil risiko untuk menghargai ketidakpasstian 
dalam kehidupan; 
g. Klien menjadi lebih mempercayai dirinya serta bersedia mendorong 
dirinya sendiri untuk melakukan apa yang dipilih untuk dilakukannya; 
h. Klien menjadi lebih sadar dan menerima konsekuensi dari pilihan-
pilihan hidupnya. 
Kesimpulan yang dapat ditarik dari tujuan-tujuan konseling di atas 
yaitu bahwa konseling bertujuan untuk membantu menyelesaikan 
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masalah-masalah klien serta mengakomodasi agar klien dapat 
mengembangkan diri dan mampu mengambil keputusan sehingga bisa 
mandiri dalam menghadapi permasalahan hidupnya di kemudian hari. 
 
3. Keterampilan Konseling 
Untuk mencapai tujuan kegiatan konseling, maka konselor dituntut 
untuk memiliki keterampilan dalam berhubungan dengan klien sehingga 
akan tercipta konseling yang efektif. Keterampilan konseling dijelasakan 
dalam Wilis (2017:160) diantaranya yaitu : 
a. Perilaku attending, yaitu perilaku menghampiri klien yang merupakan 
kombinasi dari kontak mata, bahasa badan, dan bahasa lisan sehingga 
memudahkan konselor untuk membuat klien terlibat pembicaraan dan 
terbuka. 
b. Empati, adalah kemampuan konselor untuk merasakan apa yang 
dirasakan klien, merasakan dan berfikir bersama klien. 
c. Refleksi, maksudnya memantulkan kembali kepada klien tentang 
pikiran, perasaan, dan pengalaman klien sebagai hasil pengamatan 
terhadap perilaku verbal dan non-verbalnya. 
d. Eksplorasi, yaitu suatu keterampilan untuk menggali perasaan, 
pengalaman, dan pikiran klien. 
e. Parafrase, yaitu mengemukakan kembali perasaan, pikiran dan 
pengalaman klien yang berbelit, berputar atau panjang untuk 
memudahkan klien memahami ide, perasaan, dan pengalamannya 
sendiri. 
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f. Bertanya untuk Membuka Percakapan (Open Questions), keterampilan 
bertanya pada awal wawancara sehingga memunculkan pernyataan-
pernytaan baru dari klien. 
g. Bertanya Tertutup (Closed Questions), pertanyaan yang memerlukan 
jawaban pasti dari klien untuk memperjelas sesuatu atau menghentikan 
klien yang menyimpang jauh dalam berbicara. 
h. Dorongan minimal (Minimal Encourgement) yaitu upaya konselor 
untuk membuat klien terus berbicara dan dapat mengarahkan agar 
pembicaraan mencapai tujuan. 
i. Interpretasi, ialah memberikan rujukan, pandangan agar klien mengerti 
dan berubah melalui pemahaman dari hasil rujukan baru tersebut. 
j. Mengarahkan (Directing), keterampilan konseling yang mengatakan 
kepada klien agar dia berbuat sesuatu. 
k. Menyimpulkan sementara (Summarizing), menyimpulkan pembicaraan 
agar arah pembicaraan semakin jelas. 
l. Memimpin (Leading), konselor harus mampu memimpin wawancara 
konseling agar tidak melantur atau menyimpang. 
m. Fokus, perhatian konselor tertuju pada pembicaraan klien sehingga 
mampu memusatkan perhatian pada pokok pembicaraan. 
n. Konfrontasi, menentang klien untuk melihat adanya inkonsistensi 
antara perkataan dan perbuatan. 
o. Menjernihkan (Clarifying), menanyakan ucapan-ucapan klien yang 
samar, kurang jelas, dan agak meragukan. 
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p. Memudahkan (Facilitating), membuka komunikasi sehingga klien 
dapat dengan nyaman menyampaikan masalah-masalahnya. 
q. Diam, konselor diam untuk menanti klien berfikir sehingga klien 
merasa dihargai. 
r. Mengambil inisiatif, konselor mengucapkan kata-kata yang mengajak 
klien untuk berinisiatif menuntaskan diskusi. 
s. Memberi nasehat, konselor memberikan nasehat kepada klien ketika 
klien memintanya. 
t. Pemberian Informasi, konselor memberikan informasi-informasi yang 
ingin diketahui klien. 
u. Merencanakan, konselor harus mampu membantu klien membuat 
rencana program untuk dilakukan yang produktif untuk kemajuan 
dirinya. 
v. Menyimpulkan, pada akhir sesi konseling konselor membantu klien 
untuk menyimpulkan hasil pembicaraan. 
Keterampilan yang dibutuhkan saat konseling dibagi menjadi tiga 
kategori yaitu keterampilan eksplorasi (attending, bertanya, refleksi 
perasaan); pengetahuan (konfrontasi, interpretasi, mengungkapkan diri); 
perilaku (informasi, dan tindakan langsung) (Yaumas dkk, 2018:1196). 
Menurut Corey (2009:340) keterampilan seorang konselor sangat 
dibutuhkan untuk melaksanakan teknik dan prosedur dalam konseling 
sehingga tercapai konseling yang efektif dan tercpainya tujuan konseling. 
Keterampilan tersebut diantaranya yaitu: 
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a. Diagnosis, merupakan keterampilan untuk memperoleh pengetahuan 
yang cukup tentang klien dan kondisi yang dialaminya saat ini. 
b. Pengetesan, dalam konseling dapat berupa tes minat dan bakat, sikap, 
nilai dan sifat pribadi seseorang sebagai informasi yang berharga untuk 
membuat keputusan-keputusan. 
c. Bertanya dan menggali informasi, memberikan pertanyaan pada klien 
bukan untuk menginnterogasi tetapi lebih kepada eksplorasi untuk 
mendapatkan informasi penting untuk mencapai tujuan konseling. 
d. Dukungan dan pemberian keyakinan, hal ini akan mendorong klien 
untuk mengeksplorasi perasaan dan pikirannya untuk mengambil 
keputusan sehingga tumbuh kepercayaan diri klien untuk mengambil 
risiko meskipun membuat kesalahan dikemudian hari. 
e. Konfrontasi, pemberian tantangan, sanggahan, kritik kepada klien 
sebagai kebalikan dari dukungan dengan tujuan untuk meningkatkan 
kesadaran dan tindakan yang konstruktif. 
f. Penafsiran dan refleksi, konselor menyampaikan kembali pesan-pesan 
yang terjadi dalam konseling untuk meningkatkan kesadaran klien 
tentang apa yang dialaminya. 
Keterampilan konseling yang harus dimiliki konselor dari beberapa 
pendapat di atas dapat diambil titik kesamaan yaitu kemampuan 
komunikasi konselor yang baik dari permulan konseling yaang dimulai 
dengan membuka pertanyaan, proses wawancara (eksplorasi), dan 
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mengarahkan klien kepada tujuan yang ingin dicapai dari konseling yang 
dilaksanakan dengan interpretasi, konfrontasi, dan refleksi.  
 
4. Kualitas Pribadi Konselor 
Kualitas konselor adalah seluruh kriteria keunggulan seorang 
konselor termasuk pribadi, pengetahuan, wawasan, keterampilan dan nilai-
nilai yang dimilikinya dalam menjalankan proses konseling yang efektif 
(Wilis, 2007:79). Kualitas keperibadian konselor dalam berinteraksi 
dengan klien memiliki faktor penentu keberhasilan konseling 
dibandingkan dengan teknik.  
Rogers (1957:101) mengatakan bahwa konselor dapat memiliki 
hubungan yang baik dengan klien dengan memiliki kemampuan diagnosis. 
Tanpa hal tersebut ia tidak akan mampu berempati guna menciptakan 
hubungan yang baik dengan klien. Informasi diagnosis tersebut dapat 
memudahkan konselor untuk membina hubungan, berempati dan diterima 
seutuhnya oleh klien. 
Menurut Wilis (2007:86) karakteristik pribadi konselor yang sesuai 
dengan kondisi Indonesia adalah sebagai berikut : 
a. Beriman dan bertakwa; 
b. Menyayangi manusia 
c. Komunikator yang terampil dan pendengar yang baik; 
d. Memiliki ilmu dan wawasan tentang manusia, sosial-budaya; 
merupakan narasumber yang kompeten; 
e. Fleksibel, tenang, dan sabar; 
36 
 
 
f. Menguasai keterampilan teknik; memiliki intuisi; 
g. Memahami etika profesi; 
h. Respek, jujur, asli, menghargai, tidak menilai; 
i. Empati, memahami, menerima, hangat dan bersahabat; 
j. Fasilitator, motivator; 
k. Emosi stabil; pikiran jernih, cepat dan mampu; 
l. Objektif, rasional, logis dan konkrit; 
m. Konsisten dan tanggung jawab. 
Sedangkan Yusuf (2012:37) menyimpulkan pendapat Cavanagh 
tentang kualitas pribadi konselor diantaranya terdapat beberapa 
karakteristik, yaitu : 
a. Pemahaman diri (Self-knowledge), konselor memahami dirinya dengan 
baik artinya memahami dan mengakui kelebihan atau kelemahan 
dirinya juga kebutuhannya. 
b. Kompeten, konselor memiliki kualitas fisik, intelektual, emosional, 
sosial, dan moral sebagai pribadi yang produktif. 
c. Memiliki kesehatan psikologis yang baik, bagi konselor harus lebih 
baik kesehatan psikologisnya dibanding klien karena akan mendasari 
pemahamannya terhadap perilaku dan keterampilannya. 
d. Dapat dipercaya (Trustworthiness), konselor memiliki karakteristik ini 
agar klien percaya dengan kapasitas konselor sehingga ia juga akan 
percaya dengan dirinya sendiri. 
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e. Jujur (Honesty), konselor bersikap transparan (terbuka), autentik, dan 
asli (genuine). 
f. Kekuatan (Strenght), klien akan memandang konselor yang memiliki 
kekuatan bahwa ia adalah orang yang tabah mengatasi masalah, dapat 
mendorong klien untuk mengatasi masalahnya dan dapat 
menanggulangi kebutuhan dan masalah pribadi. 
g. Hangat (Warmth), konselor bersikap ramah, penuh perhatian, dan 
memberikan kasih sayang. 
h. Responsif, konselor yang merespon dengan aktif akan dapat 
mengomunikasikan perhatian dirinya terhadap kebutuhan klien. 
i. Sabar (Patience), konselor yang sabar lebih memperhatikan kualitas 
sikap dan perilaku yang tidak tergesa-gesa. 
j. Kepekaan (Sensitivity), konselor yang peka/sensitif akan mampu 
mengungkap atau menganalisis masalah yang sebenarnya dihadapi 
klien. 
k. Memiliki kesadaran holistik (Holistic Awareness), konselor memahami 
klien secara utuh dan tidak mendekatinya secara setengah-setengah. 
Corey (2009:396) menyampaikan tentang kualitas pribadi konselor 
yang terapeutik agar mampu mempengaruhi klien-klien yang ditanganinya 
dengan ciri-ciri di bawah ini, meskipun ia tidak menuntut semuanya 
terdapat dalam diri seorang konselor. Ciri-ciri tersebut ialah sebagai 
berikut : 
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a. Pribadi yang memiliki identitas pribadi yang menemukan jalannya 
sendiri, 
b. Memiliki respek diri dan pengahargaan diri, maksudnya mampu 
meminta, dibutuhkan, menerima dari orang lain, dan tidak 
mengasingkan diri dari orang lain, 
c. Menggunakan setiap kelebihan dalam dirinya untuk kebermanfaatan 
orang lain, 
d. Fleksibel, mampu beradaptasi dan mengambil resiko pilihannnya 
dalam mengembangkan diri, 
e. Mampu meningkatkan kesadaran diri sendiri dan terhadap orang lain, 
f. Bersedia dan mampu toleran dengan tantangan kehidupan yang 
dilaluinya, 
g. Memiliki konsep diri yang baik, mengerti tujuan penciptaan dirinya, 
h. Mampu memberikan empati yang nonposesif, 
i. Memiliki sikap optimis dalam menjalani kehidupannya, lebih memilih 
untuk berpartisipasi dalam hidup daripada berdiam diri, 
j. Memiliki sikap otentik, nyata, selaras, tulus dan jujur; 
k. Mampu memberi dan menerima cinta, 
l. Hidup di masa sekarang artinya tidak terpaku pada masa lalu dan tidak 
khawatir akan masa depan, 
m. Bersedia mengakui kesalahan-kesalahan yang diperbuat tetapi tidak 
sampai berputus asa, 
n. Mampu berperan baik dengan setiap peran yang dijalaninya, 
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o. Mampu menjadi dirinya kembali dan membuat putusan-putusan untuk 
kehidupannya yang tidak terbelenggu dengan masa lampau. 
Pendapat di atas secara umum menyebutkan bahwa karakteristik 
pribadi konselor yang efektif ialah mampu menerima, merasakan keadaan, 
kebutuhan, dan emosional klien atau dapat disebut dengan „empati‟ 
sehingga klien merasa dihargai dan dipahami sehingga mampu 
memberikan kepercayaan kepada konselor untuk membantunya 
memecahkan permasalahan. 
 
C. EMPATI DALAM KONSELING 
Salah satu faktor keberhasilan konseling adalah adanya empati sebagai 
kualitas pribadi konselor dan keterampilan konseling. Empati merupakan 
suatu kata yang menggambarkan pertemuan, pengaruh dan interaksi antar 
kepribadian, dimana satu kepribadian ikut merasa dan berpikir ke dalam 
kepribadian lain sehingga tercapai keadaan teridentifikasi (May, 2003:74). 
Keadaan yang demikian akan mudah untuk membuat rapport yang baik antara 
konselor dan konseli, membuat konseli terbuka, konseli mampu menerima 
saran dari konselor hingga kepribadian konseli akan terpengaruh oleh konselor 
yang membawa nilai-nilai kebaikan sehingga masalah dapat terpecahkan dan 
konseli mampu mandiri dalam menghadapi permasalahan yang akan datang. 
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BAB III 
DESKRIPSI DAN TAFSIR SURAH YUSUF 
 
A. SURAH YUSUF 
1. Asbabun Nuzul Surah Yusuf 
Asbabun Nuzul surah ini menurut riwayat Ibnu Hibban turun 
sebagai jawaban atas permintaan para sahabat kepada Nabi Muhammad 
saw. untuk menceritakan kepada mereka kisah-kisah masa lalu yang dapat 
diambil pelajaran. 
Sa‟d bin Abi Waqqas berkata, “Al-Qur‟an diturunkan kepada Rasulullah 
salallahu „alaihi wassallam, lalu beliau membacakannya di hadapan para 
sahabat selama beberapa waktu. (Merasa bosan), suatu saat mereka 
berkata, “Wahai Rasulullah, alangkah bahagianya kami andai engkau 
berkisah kepada kami.” Turunlah setelah itu ayat alif lam ra, tilka ayatul-
kitabil-mubin hingga firman-Nya, nahnu naqussu „alaika ahsanal-qasasi. 
Rasulullah lalu membacakannya kepada mereka selama beberapa waktu. 
Mereka pun berkata (dengan menunjukkan kebosanan mereka), „Wahai 
Rasulullah, alangkah bahagianya kami bila engkau memberi kami 
penjelasan‟. Allah pun menurunkan ayat, allahu nazzala ahsanal-haditsi 
kitaban mutasyabihan.. hingga akhir ayat. Dalam hal-hal yang diminta itu 
mereka diperintah dengan Al-Qur‟an. (Hanafi (Ed), 2015:304) 
 
Allah swt. menunjukkan kisah-kisah paling baik ketika para 
sahabat meminta kisah-kisah, dan Allah swt. juga menunjukkan perkataan 
paling baik ketika mereka meminta perkataan yang paling baik maka Allah 
swt. memberikan perkataan yang paling baik (Katsir, 2015:533). Surah 
Yusuf merupakan kisah Nabi Yusuf a.s. yang diceritakan lengkap dalam 
satu surah, sehingga dalam riwayat hanya ditemukan  asbabun nuzul pada 
ayat awal surah. 
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2. Kandungan Surah Yusuf 
Surah Yusuf adalah Surah ke-12 dalam perurutan mushaf sesudah 
Surah Hud dan sebelum Surah Hijr. Surah Yusuf tidak memiliki nama 
lain, penamaan surah ini sejalan dengan kandungannya yang menguraikan 
kisah Nabi Yusuf a.s. di dalamnya (Shihab, 2017:3). Kisah Nabi Yusuf a.s. 
merupakan kisah yang terbaik seperti yang dinyatakan dalam Al-Qur‟an 
Surah Yusuf ayat 3. Kisah ini adalah satu-satunya kisah yang diurai secara 
urut berdasarkan kronologinya dan ditempatkan dalam satu surah (Hanafi 
et al (ed), 2016:372). Kisah ini memiliki gambaran yang lengkap dari 
masa kanak-kanak Nabi Yusuf a.s. hingga dewasa dan menjadi penguasa 
di Mesir. 
Surah Yusuf turun di Mekkah sebelum Nabi Muhammad saw. 
berhijrah ke Madinah. Surah ini turun untuk menguatkan hati Nabi saw. 
karena situasi dakwah saat itu sangat kritis khususnya banyak yang 
meragukan Nabi saw. setelah peristiwa Isra‟ dan Mi‟raj. Selain itu, Nabi 
Muhammad saw. juga sedang diliputi kesedihan yang mendalam (Shihab, 
2017:4). Kesedihan itu disebabkan wafatnya isteri Rasulullah saw. yaitu 
Khadijah dan pamannya Abu Thalib yang selalu membela dakwah Islam. 
Kandungan surah ini banyak menghibur Nabi saw. agar tidak bersedih 
dalam menghadapi cobaan, karena nabi-nabi sebelumnya juga mengalami 
hal serupa (Hanafi (Ed), 2016:373).  
Maka Allah swt. menceritakan kisah Nabi Yusuf bin Ya‟qub bin 
Ishaq bin Ibrahim yang juga pernah mengalami berbagai ujian dan cobaan 
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dalam kehidupannya tetapi masih terus mendakwahkan Islam. Adanya 
kisah ini membuat Rasulullah saw. merasakan keringanan ujian yang 
dihadapi dalam mendakwahkan Islam. Meski ujian tetap harus dilalui, hal 
itu tidak menyurutkan langkah dan meneguhkan keyakinan bahwa setelah 
ujian dan cobaan dirasakan akan ada kabar gembira dan kenikmatan yang 
akan dipetik setelahnya. 
Selain sebagai penghibur untuk Rasulullah saw. tujuan utama 
diturunkan surah ini adalah untuk membuktikan bahwa Al-Qur‟an benar-
benar penjelasan menyangkut segala sesuatu yang mengantar kepada 
petunjuk (Shihab, 2017:5). Setiap peristiwa dalam Surah Yusuf memuat 
kandungan, hikmah dan pelajaran untuk menjalani kehidupan di dunia ini. 
Al-Qur‟an dengan gaya bahasa kesastraan yang tinggi meginspirasi 
beberapa penulis untuk memaknai setiap kata yang ada di dalamnya dalam 
sebuah karya berbentuk tulisan. 
Beberapa karya tersebut diantaranya tesis karya Ali Imron yaitu 
Semiotika Al-Qur‟an yang menganalisis dengan kajian semiotika menggali 
Surah Yusuf ini untuk mendapatkan pesan-pesan filosofis tentang 
kesabaran, etika, sikap optimis, dakwah, ekonomi, hukum, dan kekuasaan 
Allah swt. Latha‟if al-Tafsir min Surah Yusuf  karya Dr. Fuad Al-Aris 
yang diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia dengan judul Pelajaran 
Hidup Surah Yusuf yang menjelaskan surah ini dengan cara menelusurinya 
ayat demi ayat sehingga ditemukan pelajaran berharga tentang berbagai 
rambu dan konsep psikologis untuk kehidupan sehari-hari. 
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Syaikh Imam Al-Maragi dalam mengawali penjelasan dalam 
tafsirnya tentang Surah Yusuf mengungkapkan bahwa ujian, musibah dan 
bencana yang dihadapi Yusuf memberikan teladan tentang keyakinan akan 
janji Allah swt. akhlak yang mulia kepada keluarga, keteguhan 
memelihara prinsip moral, dan kesabaran dalam berdakwah sehingga 
terwujudnya masyarakat yang sopan, shalih sesuai dengan ketetapan 
agama (Al-Maragi, 1993:216). 
Beliau juga menyampaikan bahwa kisah ini merupakan kisah 
seorang Nabi yang tumbuh sejak kecil tidak di lingkungannya sendiri, lalu 
diangakat menjadi Nabi dan Rasul berdakwah mengajak manusia kepada 
Allah swt. sampai ia memegang jabatan pemerintahan di suatu negara 
besar. Sikap dan sifat dapat menjadi teladan bagi setiap orang baik 
mengenai kerasulannya ataupun semua periode hidup yang ditempuhnya 
terutama sikap terhadap ayah dan saudara-saudaranya (Al-Maragi, 
1993:218). 
Menurut Hamka (2015:632) surah ini ilah surah yang istimewa 
karena mengisahkan suka-duka Yusuf sebagai rasul Allah, mengandung 
hikmah bagi orang mukmin untuk direfleksikan dengan kehidupannya 
sendiri bahwa hidup itu kadang menguras air mata tetapi harus tabah 
menghadapi kesulitan karena roda kehidupan tidak selalu berada dibawah 
kadang juga di atas. 
Surah Yusuf diawali dengan menyatakan bahwa ayat-ayat yang 
dijelaskan dalam surah ini ialah ayat-ayat yang jelas untuk Nabi 
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Muhammad saw. dan umatnya (Hamka, 2002:166). Ayat-ayat di dalamnya 
juga menerangkan hakikat-hakikat agama yang dikehendaki Allah, 
hukum-hukum syari‟at, hal-hal yang tersembunyi di langit maupun di 
bumi, atau rahasia-rahasia hidup dan mati, yang juga membimbing kepada 
kemashlahatan-kemashlahatan duniawi serta jalan untuk mencapai 
kebahagiaan akhirat (Al-Maragi, 1993:220). 
Katsir (2015:532) mengatakan bahwa inilah ayat-ayat Al-Qur‟an 
yang nyata yaitu memberikan penjelasan yang belum jelas, menerangkan 
yang samar, serta menafsirkan dan menjelaskannya. Surah Yusuf yang 
khusus menceritakan kisah Yusuf dan berbagai peristiwa yang dilaluinya 
dimaksudkan agar yang hikmah, nasehat, adab, dan berbagai kebajikan 
dapat direnungkan dan diambil sebagai pelajaran yang bermanfaat (Katsir, 
2008:363).  
Ia juga mengutip hadist dari Zaid bin Aslam dari Abu Umamah 
dari Ubay bin Ka‟ab, bahwa Rasulullah saw. bersabda, 
“Ajarkanlah surat Yusuf kepada keluarga kalian, karena tidaklah 
seorang muslim membacanya, atau mengajarkannya kepada keluarganya, 
atau mengajarkannya kepada budaknya, maka Allah akan memberikan 
kemudahan kepadanya ketika menghadapi sakaratul maut dan akan 
memberikan kekuatan kepadanya agar tidak iri dan dengki kepada 
saudaranya yang muslim.” (Katsir, 2015:531) 
                      
(2) Sesungguhnya Kami menurunkannya berupa Al Qur‟an dengan 
berbahasa Arab, agar kamu memahaminya. (Depag RI, 2010:235) 
Dalam surah ini juga dijelaskan tentang Al-Qur‟an yang diturunkan 
dalam bahasa Arab. Hal ini disebabkan bahwa bahasa Arab adalah bahasa 
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yang paling fasih, paling jelas, paling luas, paling tepat untuk 
menyampaikan makna yang tekandung di dalamnya (Katsir, 2015:532). 
Al-Maragi (1993:220) menerangkan bahwa Al-Qur‟an diturunkan kepada 
Nabi yang berkebangsaan Arab agar menyampaikan dengan bahasa sendiri 
yakni bahasa Arab. 
Hamka (2002:166) juga menyampaikan hal yang sama bahwa Al-
Qur‟an diturunkan dengan bahasa Arab karena Nabi Muhammad saw. 
adalah bangsa Arab yang memakai bahasa Arab dengan tujuan untuk 
dipahami dan dipikirkan isinya. Tetapi Al-Qur‟an bukan hanya untuk 
bangsa Arab saja melainkan untuk seluruh manusia. Sehingga bahasa Arab 
merupakan gerbang dalam memahami pesan-pesan Al-Qur‟an, sampai 
Khalifah Umar bin Khattab memerintahkan untuk mempelajari bahasa 
Arab. 
                               
             
(3) Kami menceritakan kepadamu kisah yang paling baik dengan 
mewahyukan Al Quran ini kepadamu, dan Sesungguhnya kamu sebelum 
(kami mewahyukan) nya adalah Termasuk orang-orang yang belum 
mengetahui. (Depag, 2010:235) 
Surah ini menyatakan bahwa kisah di dalamnya ialah ahsanal 
qasasi yaitu sebaik-baik cerita. Ahsanal Qasasi adalah jejak langkah hidup 
yang indah Nabi Yusuf a.s. yang dikisahkan kembali oleh Allah kepada 
Nabi Muhammad saw. sehingga menjadi kisah yang lengkap (Hamka, 
2002:168). Kisah terbaik ini juga dari segi isi dan faedahnya yang 
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mengandung hikmah dan pelajaran, merupakan puncak dalam gaya bahasa 
atau pengaruhnya terhadap jiwa (Al-Maragi, 1993:221). 
Dr. Fuad Al-Aris menyampaikan bahwa beliau telah mempelajari 
dan menelaah surah Yusuf dimana surah ini memuat konsep-konsep 
psikologi yang humanis, bahkan kaidah-kaidah psikologi yang digagas 
para ilmuwan Barat melalui penelitian panjang tidak dapat menandingi 
kaidah psikologi di dalam surah ini (Al-Aris, 2013:10).  
 Kelebihan ahasanal qasasi pada surah ini ialah menguraikan suatu 
kisah terkait satu pribadi secara sempurna dalam banyak episode. Tidak 
seperti kisah lainnya yang dikemukakan satu atau dua episode dalam satu 
surah dan dijumpai lagi di surah lainnya. Selain kaya akan pelajaran, 
tuntunan dan hikmah, kisah ini juga menggambarkan kesabaran, 
kepedihan, kasih sayang ayah dan sejarah masa silam (Shihab, 2017:5). 
Imron (2011) membagi kisah Yusuf dalam Surah Yusuf ini 
menjadi tujuh fragmen yaitu Yusuf bermimpi; tragedi Yusuf dibuang; 
Yusuf dijual; Yusuf dan Imra‟ah Al-Aziz; Yusuf dipenjara; Yusuf bebas 
dari penjara dan menjadi bendahara negara; dan pertemuan kembali Yusuf 
dan keluarganya. Berdasarkan fragmen tersebut didapatkan pesan-pesan 
filosofis dalam kisah ini yaitu tentang kesabaran, etika, sikap optimis, 
dakwah, ekonomi, hukum dan kekuasaan Allah swt.. 
 
3. Alur Kisah Nabi Yusuf a.s. dalam Surah Yusuf 
Kisah Yusuf dalam Al-Qur‟an diceritakan secara lengkap dalam 
satu surah Yusuf. Kisah tersebut memiliki alur atau peristiwa-peristiwa 
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penting yang disampaikan secara tematik berdasarkan terjemahan Depag 
RI, alur tersebut yaitu: Pertama, Yusuf bermimpi yang dijelaskan dalam 
ayat 4 sampai 6  tentang ia menceritakan mimpinya kepada ayahnya, lalu 
ayahnya melarang menceritkan mimpi itu kepada saudara-saudaranya 
karena khawatir akan keselamatannya. Ayahnya juga menjelaskan hal itu 
merupakan ilham dari Allah swt. bahwa ia kelak akan menjadi nabi. 
 Kedua, Yusuf dengan saudara-saudaranya, mengisahkan bahwa 
saudara-saudaranya iri terhadap kasih sayang ayahnya kepada Yusuf dan 
berencana membunuhnya tetapi pada akhirnya Yusuf dibuang ke sumur 
dan mereka berbohong kepada ayahnya bahwa Yusuf dimakan serigala. 
Yusuf diambil oleh seorang musafir dan menjadikannya barang dagangan. 
Ketiga, Yusuf mendapat godaan, Yusuf dibeli oleh orang Mesir dan 
mengangkatnya menjadi anak. Setelah beranjak dewasa, istri orang 
tersebut menggoda Yusuf tetapi karena keimanannya kepada Allah swt. ia 
lari untuk menghindar dari perbuatan keji, hingga bajunya koyak 
dibelakang dan datanglah suaminya. Seorang saksi memberikan kesaksian 
yang menyimpulkan bahwa Yusuf tidak bersalah. 
Keempat, Yusuf dipenjara, ia memilih dipenjara karena beratnya 
fitnah yang dihadapinya. Di dalam penjara, Yusuf berdakwah kepada 
teman-temannya, ia juga menakwilkan mimpi keduanya bahwa salah 
satunya akan keluar dari penjara dan berpesan kepadanya untuk 
menyampaikan pesan tetapi temannya lupa. Kelima, ta‟bir mimpi raja, raja 
bermimpi tujuh sapi yang gemuk dan tujuh yang kurus yang 
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mengisyaratkan akan ada musim paceklik setelah musim tanam yang baik 
dari takwil Yusuf. Kemudian Yusuf bebas dari penjara dan meluruskan 
fitnah yang menimpa dirinya. Lalu raja menjadikan Yusuf sebagai orang 
terdekat dan kepercayaannya, kemudian Yusuf meminta menempati 
jabatan bendaharawan negara untuk menghadapi kondisi musim yang akan 
datang. 
Keenam, pertemuan Yusuf dengan saudara-saudaranya dan orang 
tuanya. Saudara-saudara Yusuf datang ke Mesir untuk meminta gandum 
kepadanya, dan ia meminta untuk datang kembali dengan membawa 
Bunyamin saudara kandungnya. Saudara-saudara Yusuf membujuk 
ayahnya untuk membawa Bunyamin bersama meraka, dengan berat hati 
akhirnya diizinkan pergi dan diajarkan strategi kepada anak-anaknya untuk 
menghindari bahaya. Setalah sampai di Mesir, Yusuf bertemu dengan 
Bunyamin lalu membuat strategi agar ia tetap tinggal bersamanya yaitu 
dengan meletakkan piala di karungnya yang berdasarkan peraturan ia 
harus tetap tinggal di Mesir.  
Saudara-saudaranya pun putus asa dengan kondisi tersebut 
sehingga anak tertua tetap tinggal juga di Mesir, dan mengutus adik-
adiknya untuk menyampaikan kondisi saat itu kepada ayahnya. Ayahnya 
yang mendengar berita tersebut menjadi sangat sedih hingga hilang 
penglihatannya. Kemudian, Nabi Ya‟qub a.s. memberikan nasihat agar 
tidak berputus asa dalam kondisi yang sulit tersebut, mereka diperintah 
untuk mencari Yusuf dan saudaranya. Kemudian kembalilah mereka ke 
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Mesir lalu sampai di tempat Yusuf, ia memperkenalkan diri bahwa ia 
adalah Yusuf yang selama ini didzolimi dan ia memaafkan semuanya. 
Yusuf menyuruh mereka membawa gamisnya untuk diusapkan ke 
wajah ayahnya agr bisa melihat kembali dan membawa orang tuanya serta 
semua keluarganya ke Mesir. Maka, terjadilah pertemuan Yusuf dengan 
kedua orang tuanya lalu ia menaikkan kedua orang tuanya di 
singgasananya serta mengatakan bahwa inilah takwil mimpi yang dahulu 
dan telah menjadi kenyataan. 
 
B. Tafsir Al-Qur’an Surah Yusuf 
1. Ayat 69 
                                    
        
(69) Dan tatkala mereka masuk ke (tempat) Yusuf. Yusuf membawa 
saudaranya (Bunyamin) ke tempatnya, Yusuf berkata : "Sesungguhnya aku 
(ini) adalah saudaramu, Maka janganlah kamu berdukacita terhadap apa 
yang telah mereka kerjakan". (Depag RI, 2010:243) 
 
Ayat ini menjelaskan saudara-saudara Yusuf yang membawa 
Bunyamin ke Mesir atas perintah Nabi Yusuf a.s. sebelumnya. Bunyamin 
tetap berangkat dengan saudara-saudaranya meski ayahnya dengan berat 
hati melepasnya untuk pergi dengan mereka karena khawatir akan terjadi 
seperti yang dulu dilakukan terhadap Yusuf. Kemudian setelah sampai di 
Mesir dan berada di tempat Nabi Yusuf a.s. terjadilah percakapan saudara-
saudara Yusuf dengannya. 
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Mereka berkata kepada Yusuf, “Inilah saudara kami. Kami telah 
datang membawanya kepada paduka.” Yusuf berkata, “Bagus kalian akan 
menerima balasannya dari sisiku.” Maka Yusuf mempersinggahkan dan 
menghormati mereka. Kemudian menjamu mereka dan mempersilahkan 
setiap dua orang dari mereka untuk duduk menghadap hidangan. Tinggal 
Bunyamin seorang diri. Dia menangis seraya berkata, “Sekiranya 
saudaraku, Yusuf masih hidup, tentulah raja akan mendudukan aku 
bersamanya.” (Al-Maragi, 1993:33). Yusuf mendengar hal itu, kemudian 
menempatkan Bunyamin berada dalam satu ruangan dengannya. 
Setelah itu, saat Bunyamin hanya berdua dengan Yusuf dalam 
sebuah ruangan tanpa diketahui oleh saudara-saudaranya. Kemudian 
Yusuf menangis, lalu bangkit berdiri dan memeluknya, seraya berkata 
kepadanya, “Sesungguhnya aku adalah saudaramu, Yusuf.” (Al-Maragi, 
1993:33). Bunyamin yang mengetahui hal tersebut sangat kaget dan 
mengingat perilaku buruk saudara-saudaranya kepada Yusuf. Kemudian 
Yusuf menghibur Bunyamin agar tidak bersedih atas perlakuan saudara-
saudaranya terhadap dirinya, hal ini karena ia juga merasakan betapa 
sakitnya Yusuf saat dahulu dibuang oleh mereka (Katsir, 2008:411). 
Selain itu, Yusuf a.s. merasa perlu untuk menghibur dan 
menenangkan Bunyamin karena ia sendiri juga pernah merasakan akibat 
kebencian dan kedengkian saudara-saudaranya. Sikap mereka kepada 
Bunyamin juga setali tiga uang, karena mereka menganggap sama antara 
Yusuf dan Bunyamin ketika mengatakan, “Sesungguhnya Yusuf dan 
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saudarannya (Bunyamin) lebih dicintai ayah daripada diri kita”. Tentu saja 
keburukan dan kedengkian mereka meninggalkan bekas yang mendalam di 
hati Yusuf a.s. dan Bunyamin (Al-Aris, 2013:397). 
Setelah keduanya merasakan emosi kesedihan yang sama, hal ini 
menyadarkan Yusuf untuk tidak berlarut-larut dalam kesedihan. Yusuf 
mengambil sikap untuk membiarkan semuanya berlalu dan bersyukur 
karena mereka berdua telah dipertemukan (Shihab, 2017:149). Setelah 
menasehati dan mengingatkan hal itu, Yusuf a.s. segera mengajak 
Bunyamin untuk memberi maaf kepada saudara-saudara mereka (Al-Aris, 
2013:397). 
Saat pertemun itu, Yusuf meminta saudaranya untuk tidak 
menceritakan pertemuan itu kepada saudara-saudaranya (Shihab, 
2017:149). Kerinduan untuk selalu bersama dengan keluarga yang 
disayangi mendorong Yusuf untuk mengatur strategi bagaimana caranya 
agar ia dapat mengambil Bunyamin untuk tinggal bersamanya (Katsir, 
2008:411). Rencana Yusuf tidak hanya sebatas itu karena kelak ayah dan 
ibundanya serta saudara-saudaranya semuanya akan diminta datang ke 
Mesir agar terlepas dari kemiskinan (Hamka, 2002:25). 
2. Ayat 87 
                                   
           
(87) “Hai anak-anakku, pergilah kamu, maka carilah berita tentang Yusuf 
dan saudaranya dan jangan kamu berputus asa dari rahmat Allah. 
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Sesungguhnya tiada berputus asa dari rahmat Allah, melainkan kaum yang 
kafir". (Depag RI, 2010:246) 
 
Ayat ini menunjukkan kepastian dalam hati Nabi Ya‟qub a.s. 
bahwa Yusuf masih hidup (Hamka, 2002:36). Kemudian, ia bangkit dan 
memberikan nasihat ini ketika anak-anaknya merasa putus asa dan frustasi 
(Al-Aris, 2013:472). Saat di Mesir, Bunyamin ditahan oleh Yusuf karena 
peraturan undang-undang yang menyatakan dalam karungnya ditemukan 
piala raja yang hilang maka ia yang bertanggung jawab dan tetap tinggal di 
Istana, padahal yang menaruh piala itu ialah Yusuf dan ini merupakan 
strateginya untuk membuat Bunyamin tetap tinggal di Mesir.  
Meski jumlah mereka banyak, tak seorang pun diantara mereka  
yang dapat membujuk Al-Aziz agar mengubah keputusannya. Maka, 
mereka memisahkan  diri dari majelis dan berusaha menciptakan suasana 
yang tenang setelah diimpit kesulitan yang sangat berat, hal ini termuat 
pada ayat 80, 
                                      
                                    
               
(80) Maka tatkala mereka berputus asa dari pada (putusan) Yusuf mereka 
menyendiri sambil berunding dengan berbisik-bisik. berkatalah yang tertua 
diantara mereka: "Tidakkah kamu ketahui bahwa Sesungguhnya ayahmu 
telah mengambil janji dari kamu dengan nama Allah dan sebelum itu 
kamu telah menyia-nyiakan Yusuf. sebab itu aku tidak akan meninggalkan 
negeri Mesir, sampai ayahku mengizinkan kepadaku (untuk kembali), atau 
Allah memberi keputusan terhadapku. dan Dia adalah hakim yang sebaik-
baiknya". (Depag RI, 2010:245) 
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Nabi Ya‟qub a.s. memerintahkan anak-anaknya untuk mencari 
Yusuf dan saudaranya dengan pendengaran dan penglihatan hingga benar-
benar yakin tentang kabar mereka (Al-Maragi, 1993:54). Tahassasa 
merupakan tanda yang menunjukkan usaha gigih tanpa menyerah dalam 
mencari Yusuf dan Bunyamin dengan mengerahkan segala kemampuan 
yang ada (Imron, 2011:322). Kondisi saat itu sangat sulit untuk bepergian 
karena jarak yang jauh dan kurangnya bahan pangan juga menipisnya 
harta benda karena terjadi pada musim kemarau yang memuncak (Hamka, 
2002:36). 
Meski demikian, Nabi Ya‟qub a.s. tidak menyerah dengan keadaan 
yang menyesakkan dada yaitu kesedihan yang mendalam sebab 
ditinggalkan oleh dua orang anak yang dicintainya dan musim paceklik 
yang sedang berlangsung. Kalimat untuk tidak berputus asa merupakan 
prinsip yang ia pegang yang diberikan kepada anak-anaknya yang 
sebelumya juga merasakan keputusasaan (Hamka, 2002:36).  
Nabi Ya‟qub a.s. melarang anak-anaknya berputus asa dari rahmat 
Allah swt. maksudnya ialah melarang berputus asa dari memperoleh 
kebahagiaan setelah ditimpa kesusahan (Katsir, 2008:416). Hal ini karena 
Allah swt. akan melapangkan kesusahan yang dialami sehingga jiwa 
menjadi tenteram dan hati menjadi tenang (Al-Maragi, 1993:54). 
Kemurahan dan kelapangan Allah swt. membuat semua itu menjadi mudah 
sehingga tidak ada alasan untuk berputus asa (Imron, 2011:322). Hanya 
orang kafir lah yang berputus asa karena tidak yakin kepada Allah swt. 
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(Al-Maragi, 1993:54) dan berputus asa atau dengan keadaan hanya akan 
menjauhkan diri dari rahmat dan pertolongan Allah swt. 
Ayat tersebut menunjukkan bahwa Nabi Ya‟qub a.s. merasakan 
keputusasaan anak-anaknya dalam menghadapi keadaan yang sulit. Meski 
demikian, tidak lantas membuatnya terhanyut dengan perasaannya sendiri 
yang saat itu sangat sedih dan juga perasaan dan pikiran anak-anaknya. Ia 
sadar bahwa ia harus menenangkan dan menguatkan anak-anaknya untuk 
bangkit dan mencari jalan keluar dari kondisi sulit yang dihadapi 
keluarganya. 
3. Ayat 92-93 
                              
                            
 
(92) Dia (Yusuf) berkata: "Pada hari ini tak ada cercaan terhadap kamu, 
Mudah-mudahan Allah mengampuni (kamu), dan Dia adalah Maha 
Penyayang diantara Para Penyayang". 
(93) “Pergilah kamu dengan membawa baju gamisku ini, lalu letakkanlah 
dia ke wajah ayahku, nanti ia akan melihat kembali; dan bawalah 
keluargamu semuanya kepadaku". (Depag RI, 2010:246) 
 
Saudara-saudara Yusuf kembali datang ke Mesir untuk mencari 
Yusuf dan Bunyamin atas perintah ayahnya. Setelah meraka sampai di 
tempat Yusuf, ia mengatakan kebenaran bahwa dirinya adalah Yusuf yang 
telah dipertemukan dengan saudara kandungnya yaitu Bunyamin. Saudara-
saudaranya pun kaget dan mengakui kesalahan yang pernah dilakukan. 
Yusuf pun memberikan maaf kepada mereka semua. 
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Kemudian Yusuf menyuruh mereka pergi membawa baju gamis 
agar kemudian baju itu mereka usapkan pada kedua mata ayahnya. Atas 
izin Allah ayahnya dapat melihat kembali (Katsir, 2008:420). Ayat ini 
menunjukkan bahwa Nabi Yusuf a.s. akan meminta ayahnya datang ke 
Mesir, dengan kondisi mata yang tidak buta (Hamka, 2002:39). Kemudian, 
Yusuf memerintahkan supaya mereka membawa seluruh keluarganya ke 
Mesir untuk menyatukan kembali semua keluarganya yang dulunya 
terpisah dalam sebuah bentuk kesatuan keluarga yang sebaik-baiknya 
(Katsir, 2008:420). 
Tindakan Yusuf ini merupakan respon dari apa yang telah terjadi di 
dalam keluarganya. Penyebabnya diperkirakan terdapat dua kemungkinan 
yaitu karena menerima wahyu dari Allah swt. atau karena dia mengetahui 
bahwa mata ayahnya menjadi buta disebabkan karena terlalu banyak 
menangis dan merasa sempit dada, sehingga apabila dia memberikan 
bajunya maka lapanglah dadanya karena sangat gembira, lalu 
penglihatannya menjadi jelas, dan selaput putih yang menutupinya akan 
hilang (Al-Maragi, 1993:65). Hal ini menunjukkan kehadiran Yusuf sangat 
penting dan dapat membahagiakan Ya‟qub a.s. (Imron, 2011:327). 
Ayat tersebut menunjukkan bahwa Yusuf tergerak untuk 
menuntaskan segala permasalahan keluarganya. Yusuf menginginkan 
kebahagiaan dan kesenangan meliputi seluruh keluarganya ketika nanti 
berkumpul, ia juga ingin menemui ayahnya dalam kondisi telah sembuh 
dari kebutaannya. Selain itu, Yusuf menyuruh saudara-saudaranya untuk 
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kembali pulang kepada ayahnya agar mereka secara pribadi meminta maaf 
kepada ayah mereka, serta berharap ayahnya akan memberikan maaf dan 
memintakan ampunan Allah kepada mereka sehingga mereka bersih dari 
beban dosa dan layak disebut al-asbath (Al-Aris, 2013:489). 
Yusuf melakukan tindakan tersebut bukan untuk kepentingannya 
sendiri melainkan karena sikap empati kepada keluarganya yang telah 
banyak mengalami kesulitan dan dia pun pernah merasakan kesulitan 
hidup saat jauh dengan keluarganya. Sekarang saat Yusuf menjadi seorang 
pejabat negara, ia dapat memberikan kehidupan yang layak kepada seluruh 
keluarganya sehingga ia juga ingin keluarganya merasakan kebahagiaan 
seperti yang ia rasakan. 
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BAB IV 
ANALISIS EMPATI  DALAM AL-QUR’AN SURAH YUSUF DAN 
IMPLEMENTASINYA BAGI KONSELOR 
 
A. EMPATI DALAM AL-QUR’AN SURAH YUSUF 
1. Empati Kognitif (Cognitive Empathy) 
Empati kognitif ialah kemampuan untuk memahami bagaimana 
perasaan dan apa yang dipikirkan orang lain. Mampu menempatkan diri 
dalam posisi orang lain dan bisa memahami sesuatu atau seseorang dari 
berbagai macam sudut pandang. Empati ini membuat seseorang menjadi 
komunikator yang lebih baik karena orang lain secara tepat menerima apa 
yang disampaikan kepadanya (Bariso, 2018). 
Nabi Ya‟qub a.s. melakukan empati kognitif terhadap anak-
anaknya yaitu pada ayat 87, ketika anak-anaknya sedang berputus asa 
terhadap kebijakan raja terkait saudaranya yang ditahan karena dianggap 
telah mencuri piala raja yang dijelaskan pada ayat 80. Nabi Ya‟qub a.s. 
memahami perasaan takut, gelisah, kebingungan, dan tidak dapat 
menemukan solusi karena tidak dapat membawa Bunyamin kembali 
kepadanya. 
Empati kognitif Nabi Ya‟qub a.s. ditunjukkan bahwa ia menyadari 
perannya sebagai seorang ayah, maka ia harus memberikan nasihat dan 
menunjukkan solusi atau jalan keluar kepada anak-anaknya, ia juga 
berfikir untuk tidak berlarut-larut dalam kesedihan yang dialaminya dan 
harus mengesampingkan perasaannya untuk melaksanakan perannya. Lalu, 
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ia memerintahkan mereka mencari Yusuf dan saudaranya dengan segala 
daya upaya supaya mereka tidak tenggelam dalam permasalahan dan 
menyerah pada keadaan.  
Nabi Ya‟qub a.s. juga memilih menggunakan bahasa spiritual 
yakni mengingatkan akan rahmat Allah swt. pada hamba-Nya, sebab ia 
memahami bahwa kalimat tersebut adalah kalimat yang tepat untuk 
menyentuh sisi keimanan mereka sehingga mereka bergerak memenuhi 
perintah ayahnya agar tidak menjadi golongan orang-orang kafir. 
Empati kognitif juga ditunjukkan Nabi Yusuf a.s. kepada 
saudaranya yaitu setelah Yusuf memberitahukan tentang dirinya kepada 
saudaranya ia mengajak saudaranya untuk mengubah perspektif tentang 
saudara-saudara mereka yang pernah melakukan kebutukan pada mereka 
karena Bunyamin sangat bersedih dan mungkin akan menyimpan 
kebencian kepada mereka. Nabi Yusuf a.s. mengajaknya untuk melupakan 
semua perilaku buruk saudara-saudaranya dan memaafkannya. 
 
2. Empati Emosional (Affective Empathy) 
Empati emosional yaitu kemampuan untuk berbagi perasaan orang 
lain, merasakan dan menanggapi emosi orang lain. Empati ini membantu 
seseorang untuk membangun hubungan emosional dengan orang lain 
(Bariso, 2018). Seseorang yang berempati secara emosional akan 
merespon kondisi emosi orang lain dengan emosi yang sama, artinya lebih 
merasakan emosi orang lain dibandingkan memahaminya secara logis. 
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Ayat 69 dalam Surah Yusuf menunjukkan empati emosional yang 
dilakukan oleh Yusuf kepada saudaranya, meskipun juga tidak lepas dari 
empati kognitif. Bunyamin menangis ketika mengingat Yusuf yang tidak 
bisa duduk bersamanya di hadapan raja. Yusuf yang menyaksikan hal 
tersebut kemudian menempatkan dia dalam satu ruangan bersamanya. 
Dalam tafsir Al-Maragi disebutkan bahwa Yusuf menawarkan bagaimana 
jika ia menjadi pengganti saudaranya yang telah tiada, Bunyamin 
menjawab dengan jujur bahwa Yusuf tidak dapat digantikan posisinya 
oleh siapapun meskipun raja sekalipun. Yusuf menangis kemudian 
memeluknya seraya mengatakan bahwa ia adalah Yusuf saudara 
kandungnya. 
Nabi Yusuf a.s. tidak dapat menahan perasaannya ketika melihat 
Bunyamin yang sangat merindukan dirinya, maka tumpahlah pula 
kerinduan dirinya kepada saudaranya itu dengan mengatakan bahwa dia 
adalah Yusuf yang sekarang telah menjadi al-„aziz. Inilah bentuk empati 
emosional dimana Yusuf merespon perasaan rindu Bunyamin yang 
membuncah dengan perasaan rindu yang sama kepadanya. Bunyamin akan 
kebingungan jika Yusuf secara langsung berakrab-akrab dengannya, maka 
dengan spontan Yusuf membuka rahasia bahwa ia adalah saudara 
kandungnya tanpa sepengetahuan saudara-saudara yang lain. 
Setelah larut dalam emosi kerinduan, maka empati kognitif Nabi 
Yusuf a.s. pun mengambil peran dengan menyampaikan kepada 
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saudaranya untuk jangan bersedih hati lagi terhadap perlakuan saudara-
saudaranya karena mereka telah dipertemukan kembali. 
 
3. Kepedulian Empatik (Empathic Concern/Compassionate Empathy) 
Kepedulian empatik ialah kemampuan empati yang tidak hanya 
sekedar memahami orang lain dan berbagi perasaan. Namun, lebih dari itu 
hingga menggerakkan seseorang untuk mengambil tindakan untuk 
membantunya dengan berbagai cara (Bariso, 2018). Aspek empati ini ialah 
aktivitas fisik yang timbul karena pemahaman secara kognitif dan 
merasakan kondisi emosional orang lain. 
Kepedulian empatik dalam Surah Yusuf terdapat dalam ayat 93 
yaitu ketika Nabi Yusuf a.s. menyuruh saudaranya membawa baju 
gamisnya kepada ayahnya agar diusapkan ke wajahnya untuk 
menyembuhkan penglihatannya. Dr. Fuad Al-Aris mengemukakan bahwa 
dengan memberikan bajunya kepada ayahnya menunjukkan Yusuf 
tergerak untuk menuntaskan segala permasalahan keluarganya. Ia 
menginginkan kebahagiaan dan kesenangan meliputi seluruh keluarganya 
ketika nanti berkumpul, ia juga ingin menemui ayahnya dalam kondisi 
telah sembuh dari kebutaannya. 
Kepedulian empatik ini timbul karena empati kognitif dan 
emosional yang dialami Nabi Yusuf a.s. yaitu seperti disebutkan oleh Al-
Maragi, disebabkan dia memahami kondisi dan perasaan ayahnya yang 
ditinggalkan oleh kedua anak yang dicinta membuat mata ayahnya 
menjadi buta karena terlalu banyak menangis dan merasa sempit dada, 
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sehingga apabila dia memberikan bajunya maka lapanglah dadanya karena 
sangat gembira mengetahui bahwa Yusuf masih hidup karena mencium 
bau dari baju Yusuf, lalu penglihatannya menjadi jelas, dan selaput putih 
yang menutupinya akan hilang. 
 
B. IMPLEMENTASI EMPATI DALAM AL-QUR’AN SURAH YUSUF 
BAGI KONSELOR 
Empati merupakan salah satu kualitas pribadi konselor yang dapat 
terus dikembangkan untuk menunjang keberhasilan dalam melaksanakan 
konseling. Seseorang yang berempati nampak melalui karakter, perkataan dan 
sikap atau perbuatan. Empati melibatkan aspek kognitif, afektif, moral dan 
komunikasi. Komunikasi yang terjalin dengan nyaman, terbuka dan efektif 
merupakan indikasi terjadinya empati di dalamnya. Suasana empatik akan 
jauh dari sikap antipati, acuh, kekerasan, dan egosentrisme. 
Surah Yusuf menggambarkan empati yang dilakukan oleh Nabi Yusuf 
a.s. dan Nabi Ya‟qub a.s. dalam menghadapi anggota keluarganya. Empati 
tersebut kemudian diuraikan menjadi karakteristik yang dapat diwujudkan 
oleh konselor dalam melakukan konseling yang berdasarkan gagasan Mercer 
& Reynold (2002). Adapun karakteristik empati tersebut adalah sebagai 
berikut:  
1. Mampu untuk memahami situasi, sudut pandang, dan perasaan konseli. 
Memahami situasi berarti membaca kondisi atau posisi seseorang 
saat mengalami permasalahan. Memahami sudut pandang yaitu mengerti 
akan jalan pikiran seseorang dalam memahami sesuatu. Kedua hal ini 
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memerlukan empati kognitif untuk memahami pikiran dan situasi orang 
lain seolah-olah menjadi miliknya tetapi masih dapat berpikir secara 
jernih. Sedangkan memahami perasaan melibatkan empati afektif yaitu 
merasakan kondisi emosional orang lain kemudian merespon dengan 
perasaan yang sama tetapi meskipun larut dalam sebuah emosi, hal itu 
tidak membuatnya lepas kontrol. 
Kemampuan ini ditunjukkan Nabi Yusuf a.s. saat memahami 
saudaranya yaitu situasi yang sudah dikondisikan oleh Nabi Yusuf a.s. 
kemudian sudut pandang Bunyamin kepada Yusuf dan saudara-
saudaranya, lalu perasaannya yang sangat rindu dengan Yusuf. Sehingga 
Nabi Yusuf a.s. merespon dengan memberitahukan Bunyamin tentang 
dirinya tanpa diketahui saudaranya dan menghibur Bunyamin yang sedih. 
Nabi Ya‟qub a.s. juga mampu memahami situasi, sudut pandang 
dan perasaan anak-anaknya saat pulang dari Mesir tanpa membawa 
Bunyamin pulang. Saat itu, ia mengambil keputusan dengan 
memerintahkan anak-anaknya untuk tidak berputus asa dan terus mencari 
Yusuf dan saudaranya atas pertimbangan empati kognitif dan empati 
afektif. Karena itulah yang dilakukan Nabi Ya‟qub a.s. ketika 
mengahadapi situasi sulit, ia akan tetap optimis dan itulah yang diharapkan 
juga dilakukan anak-anaknya. Nabi Yusuf a.s. juga mampu memahami 
situasi, sudut pandang dan perasaan saudara-saudaranya yang mengakui 
kesalahannya karena Yusuf juga ingin dimaafkan jika berada dalam posisi 
saudara-saudaranya saat itu. 
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Bagi konselor memahami konseli memerlukan kepekaan 
kemampuan membaca pesan non-verbal seperti nada bicara, gerak-gerik, 
ekspresi wajah dan lain-lain yang mengungkapkan perasaan sebenarnya. 
Selain itu diperlukan kemampuan mendengarkan secara empatik. 
Mendengar secara empatik ialah mendengar dengan tujuan untuk 
memahami baik secara emosional maupun intelektual, bukan untuk 
menjawab, mengendalikan atau memanipulasi orang lain. Tidak hanya 
terbatas mendengar dengan telinga, namun mendengar dengan hati artinya 
hati ikut merasakan, memahami, menyelami dan berintuisi (Makmun, 
2013:424). 
2. Mampu menyampaikan pemahaman tersebut serta menguji ketepatannya. 
Empati tidak cukup hanya memahami orang lain kemudian 
disimpan untuk dirinya sendiri, namun apabila telah merasakan dan 
memahami situasi, sudut pandang, dan perasaan orang lain hal itu perlu 
dikomunikasikan kepada orang lain tersebut untuk memastikan bahwa apa 
yang dirasakan dan dipikirkan itu sesuai dengan yang ia rasakan dan 
pikirkan. 
Pengaruh merupakan salah satu hasil dari empati, yaitu ketika satu 
kepribadian mengidentifikasi perasaan dan pikiran orang lain. Pengaruh 
muncul dalam berbagai bentuk yaitu: 
a. Pengaruh ide (influence of ideas), yaitu ketika seseorang menyajikan 
ide-ide kepada sekelompok orang, lalu beberapa waktu kemudian salah 
seorang dari kelompok itu menyampaikan sebuah ide yang dimana ide 
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itu hampir identik dengan yang disampaikan oleh orang pertama. 
Sehingga seseorang menyerap ide orang lain dan menjadikan miliknya. 
b. Pengaruh sementara kepribadian (temporary influence of personality), 
ketika dua orang yang berbicara cenderung akan menirukan gerakan, 
nada suara, dan keadaan psikis yang umum dari lawan bicaranya. 
c. Pengaruh kepribadian secara umum (general influence of personality), 
pengaruh kepribadian ini sifatnya lebih permanen, seperti terjadi 
seseorang yang mengidentifikasi beberapa kepribadian orang yang 
menjadi idolanya dan kemudian memainkan peran dan mengambil 
pola perilakunya. (May, 2003:89) 
Dalam surah Yusuf ini tidak terlalu banyak percakapan untuk 
mengurai pemahaman dan pengujian ketepatannya. Hal itu dapat dilihat 
dari tidak adanya jawaban dari setiap kalimat yang menyatakan empati 
baik dari Nabi Yusuf a.s. maupun Nabi Ya‟qub a.s. dengan demikian 
bahwa apa yang disampaikan tersebut tepat sesuai dengan situasi, sudut 
pandang dan perasaan yang mereka alami karena tidak ada penolakan. 
Berbeda dengan frame saat saudara-saudara Yusuf datang 
membawa berita bahwa Bunyamin ditahan di Istana kepada ayahnya, 
mereka juga mengungkapkan pendapatnya terhadap apa yang dirasakan 
ayahnya, tetapi ayahnya menjawabnya dan mengatakan bahwa ia 
mengetahui sesuatu hal dari Allah swt. dan mereka tidak mengetahui. Hal 
ini mengungkapkan bahwa adanya penolakan karena tidak tepat dalam 
memahami orang lain. 
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3. Mampu untuk melakukan tindakan bersama konseli berdasarkan 
pemahaman tersebut. 
Setelah memahami dan menguji dengan tepat dengan peran empati 
kognitif dan empati afektif maka akan timbul kepedulian empatik yang 
mendorongnya melakukan tindakan untuk membantu menyelesaikan apa 
yang menjadi permasalahan orang lain. Inilah perilaku yang terpuji 
menjadi sebuah kepedulian yang akarnya adalah rasa empati dalam diri 
seseorang. 
Kepedulian ialah merasakan kekhawatiran terhadap orang lain atau 
sesuatu. Josephson Institute menyatakan bahwa kepedulian merupakan 
suatu jalan terbaik dalam beretika meskipun belum sepenuhnya 
memberikan suatu perhatian. Peduli terhadap orang lain ialah suatu bentuk 
partisipasi aktif untuk merasakan yang sesungguhnya dirasakan orang lain 
(Yaumi, 2014:78). 
Kepedulian empatik ditunjukkan oleh Nabi Yusuf a.s. yaitu setelah 
bertemu Bunyamin, ia tidak ingin melihat Bunyain dalam kesulitan dan 
kesusahan lagi maka ia mengatur strategi dengan meletakkan piala raja ke 
karungnya agar ia tetap tinggal di Mesir. Kemudian, ia menyerahkan baju 
gamisnya untuk diberikan kepada ayahnya agar ayahnya percaya bahwa 
Yusuf masih hidup dan ia berada di Mesir, maka ia juga memerintahkan 
semua keluarganya agar ke Mesir dengan demikian ayahnya pun mau 
berangkat ke Mesir karena baju Nabi Yusuf a.s. sebab ia sudah tidak 
percaya dengan saudara-saudara Yusuf lagi.  
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Kepedulian empatik juga ditunjukkan oleh Nabi Ya‟qub a.s. yang 
memerintahkan anak-anaknya pergi mencari Yusuf dan saudaranya. Hal 
itu atas pertimbangan kognitifnya yaitu cara penyelesaian masalah dari 
semua itu adalah apabila mereka bertemu dengan Yusuf dan saudaranya, 
kemudian ia memilih kalimat dengan tepat agar mereka tidak menolak 
perintah ayahnya karena kondisi yang sulit. Begitupun empati afektifnya 
mendorongnya untuk tidak larut dalam kesedihan yang dialaminya, ia 
mampu mengontrolnya dan bahkan memberikan kepedulian kepada anak-
anaknya. 
Demikianlah empati kognitif dan empati afektif yang dimiliki oleh 
seseorang akan menimbulkan kepedulian empatik yang menimbulkan 
tindakan untuk membantu. Empati seperti ini apabila dimiliki oleh 
konselor akan membuatnya memahami situasi, sudut pandang, dan 
perasaan konseli, lalu menyampaikan pemahaman tersebut kepadanya agar 
merasakan bahwa ia dipahami, kemudian kepedulian empatik diwujudkan 
dengan merencanakan bersama tindakan apa yang harus dilakukan oleh 
konseli untuk menuntaskan permasalahannya. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan pembahasan di bab sebelumnya, penulis menarik 
kesimpulan yaitu: 
1. Surah Yusuf terdapat empati yang terdiri dari tiga kategori yaitu pertama, 
empati kognitif yaitu memahami perspektif orang lain dan memberikan 
perspektif baru kepada orang lain, kedua, empati emosional/afektif yakni 
memahami perasaan orang lain sebagaimana perasaan sendiri namun tidak 
tidak kehilangan kontrol dirinya, ketiga, kepedulian empatik yaitu adanya 
tindakan untuk membantu orang lain. 
2. Implementasi empati dalam Surah Yusuf bagi konselor berdasarkan 
gagasan Mercer dan Reynold (2002) terdapat tiga karakteristik empati 
yang dapat diwujudkan konselor dalam konseling yaitu mampu memahami 
situasi, sudut pandang, dan perasaan konseli; mampu menyampaikan 
pemahaman dan menguji ketepatannya; serta mampu melakukan tindakan 
bersama konseli berdasarkan pemahaman tersebut. 
 
B. Saran 
Setelah melakukan analisis data dan mendapatkan hasil penelitian, 
penulis mengharapkan kebaikan dengan menyampaikan beberapa saran yaitu: 
1. Bagi Konselor Islam 
Konselor dapat memanfaatkan hasil penelitian ini sebagai referensi 
untuk mengembangkan empati dalam dirinya. Empati yang dicontohkan 
67 
68 
 
 
dalam Al-Qur‟an dapat menjadi pedoman bagi konselor. Empati dalam diri 
konselor merupakan kemampuan yang berkembang dengan jalan 
mempelajari dan selalu melatih diri. Kemampuan empati yang tinggi akan 
memudahkan konselor membangun rapport dengan klien, menunjang 
komunikasi yang efektif serta mampu membantu klien menyelesaikan 
masalah dengan tepat. 
2. Bagi Masyarakat 
Penelitian tidak terbatas bagi konselor saja namun dapat juga 
dimafaatkan oleh masyarakat untuk menumbuhkan sikap empati terhadap 
sesama sehingga dapat memahami penderitaan, kebahagiaan, kemarahan, 
kekhawatiran orang lain. Kemudian mengambil sikap yang tepat untuk 
menciptakan masyarakat yang peduli, saling tolong menolong dan 
bermartabat. 
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